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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang pengaruh pelaksanaan 
sistem Moving Class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam yang dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam implementasinya Kurikultnn Berbasis 
Kompetensi (KBK) dewasa ini telah banyak mengalami baik itu berupa telcnis 
maupun yang berupa taktis. Dalam dunia pendidikan seseorang siswa dittmtut untuk 
mampu mengikuti setiap pembelajaran dengan baik, tetapi itu tidak mudah. Untuk itu 
seorang guru harus bisa mengetahui setiap kepribadian dan i anak didiknya sehingga 
penerapan pengajaran dalam proses belajar mengajar bisa diterima dengan baik. 

Dalam penerapannya kegiatan belajar yang mengaktifican siswa sangat 
bervariatif, diantaranya dengan menerapkan Moving Class yang mengharuskan siswa 
untuk selalu aktif. Pelaksanaan Moving Class ini dilaksanakan dengan berpindah 
kelas antara yang satu dengan yang lain, dan nanti di dalam kelas tata letak yang ada 
juga akan berubah sesuai dengan pengajaran saat itu. Ini semua tidak terlepas dani 
peran guru, karena keaktifan siswa terganttmg pada gunmya sendiri, jikalau gunmya 
itu alctif dalam memberikan pengajaran dengan berbagai cara mengajar yang 
bervariatif maka keaktifan siswa juga akan bertambah. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana analisisnya 
menggunakan statistik. Dalam hal ini data yang diperoleh melalui beberapa teknik 
diantaranya adalah observasi, interview, angket, dam dokumentasi. Untuk 
mendulumg keabsahan dan i penelitian ini dan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pelaksanaan sistem Moving Class terhadap aktivitas belajar siswa di SMPN 
26 Surabaya ini digunakan rumus "Korelasi Product Moment" 

Adapun hasil penelitian mentmjuldcan bahwa pengaruh pelaksanaan sistem 
Moving Class terhadap tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 26 
Surabaya adalah cukup dengan menggunakan pedoman tabel konservatif yang 
menunjulckan bahwa 0,70 — 0,90 dikatakan kuat. Hal ini terbulcti dan i perhitungan 
yaitu diketahui r o  = r = 0,865 apabila kemudian dibandingkan dengan t „the/  yang 

ada path tabel H / d .b = 68, dengan melihat taraf signifikan 1% = 0,232 dan taraf 
signifikan 5% = 0,302. Berarti r 0  > t tabel jadi 0,865 > 0,232 dan 0,865> 0,302 maka 
konsekuensinya Hipotesis kerja (He ) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Path zaman modern selcarang ini, masalah pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat penting, karena kita ketahui di abad mendatang adalah merupalcan 

suatu tantangan bagi generasi yang alcan datang, terutama bagi bangsa Indonesia 

dalam mencapai tujuan Nasional dan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

mampu bersaing dengan bangsa lain yang telah maju. 

Berkaitan dengan masalah pendiclikan telah disebutkan tujuan pendidilcan 

Nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II 

pasal 3, yang berbunyi sebagai berikut : 

"Pendidikan Nasional berfungsi mengembanglcan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa dan martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa, beralchlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demolcratis serta bertanggung 
j awab "1  

Sekolah sebagai bagian tak terpisahkan dan i dunia pendidilcan dituntut 

untuk dapat membantu individu (siswa) agar menjadi manusia seutuhnya. Yaitu 

manusia yang beriman serta bertakwa kepacia Allah SWT dan siap dalam 

menghadapi perkembangan ilmu pengatahuan dan teknologi. Hal tersebut di atas 

1  UIJ RI No. 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasiona, (Surabaya: 
PD. PGRI Jawa Timur, 2003), h: 5 

1 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



2 

dapat diupayakan lewat mengembangkan kompetensi secara seimbang balk 

pengetahuan, sikap maupun ketrampilan. 

Dengan tetap berpijak path konsep bahwa tujuan pendidikan sekolah 

tidaldah hanya untuk menguasai bahan pelajaran. Lebih dan i itu sekolah bertujuan 

agar siswa dapat menggunakan apa yang telah dipelajari untuk mampu belajar 

sendiri (Self Learning) dan membina din i (Self Direction). Kapanpun dan 

dimanaptm dalam rangka mencapai tujuan pendidikan seumur hidup agar tercapai 

hidup pribadi, social, dan professional seoptimal mtmgkin.2  

Pendidikan sebagian besar orang berarti berusaha membimbing anak 

menyerupai orang dewasa, pendidikan berarti pula menghasilkan, mencipta, 

sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan dibatasi oleh pembandingan 

dengan penciptaan yang lain. Setiap orang memiliki gaya belajar dan gaya bekerja 

yang unik. Sebagian orang belajar dengan baik secara kelompok, sebagian lainnya 

suka belajar sambil duduk di kursi, ada yang sambil berbaring di kasur atau di 

lantai. 

Kemudian yang lainnya lebih mudah belajar secara visual seperti melihat 

gambar dan diagram, ada yang suka mendengarkan, ada yang menggtmakan 

indera perasa, ada yang menggerakkan tubuh, ada yang berorientasi path buku, 

dan banyak ragam cara seseorang untuk belajar yang penting menarik bagi 

dirinya. 

2  Redja, Mudyaharjo, "Pengantar Pendidilcan", (Jakarta Grafindo Persada : 2001) hal 177 
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Siapapun yang hidup di dunia ini, berhak untuk mendapatkan pendidikan 

terbaik. Untuk itu, tak salah apabila setiap orangtua menjadi sangat hati-hati 

dalam menentukan sekolah untuk anak buah hatinya. Banyak orang tua dahulu 

menyekolahkan anaknya ke sekolah-sekolah favorit, Karena tiga hal yaitu : 

kualitas, pendidikan budi pekerti dan disiplinnya. 

Pendidikan merupakan jembatan menuju kesuksesan. Path sekolah-

sekolah belum tentu manajemen sekolah dan manajemen pembelajarannya 

dilaksanakannya dengan baik. Oleh Karena itu perlu adanya inovasi dalam 

pengembangannya, terus melalculcan berbagai pembenahan melalui managemen 

yang professional. Untuk mengoptimallcan kualitas kegiatan belajar mengajar 

dikelas, maim salah satu system pendidikan yang dapat diterapkan adalah 

"Moving Class". 

Moving Class yaitu suatu model pembelajaran yang dapat diciptakan 

untuk belajar aktif dan kreatif. dengan system belajar-mengajar bercirikan peserta 

didik yang mendatangi guru di kelas, bukan sebaliknya. Dalam system ini setiap 

guru dan mata pelajaran mempunyai kelas pribadi, untuk mengikuti setiap 

pelajaran peserta didik harus berpindah dan i satu kelas ke kelas lain yang sudah 

ditentukan. Sehingga terdapat penamaan kelas berdasarlcan bidang studi.3  

System ini para peserta didik dapat menciptakan suasana yang kondusif 

untuk belajar di setiap kelas yang sudah ada. Para peserta didik dapat memilih 

kelas yang ada sesuai jenis pelajaran dengan jadwal mereka. Sehingga para 

3  Ibid, Sagala, h :182 
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peserta didik terlatih untuk berpikir dewasa dengan memberikan pilihan-pilihan. 

Moving class bertujuan untuk membiasakan anak-anak agar meraka tidak jenuh 

dan bertanggung jawab terhaciap apa yang dipelajari. Keimggulan system ini, para 

peserta didik lebih punya waktu bergeralc, sehingga selalu segar untuk menerima 

pelajaran. Sementara para guru dapat menyiapkan materi pelajaran, alat dan 

bahan pendukung kegiatan belajar lebih baik.4  

Dalam melaksanalcan program ml setiap guru harus mempunyai 

komunikasi yang balk sehingga tidak sampai terjadi benturan antara guru mata 

pelajaran yang satu dengan guru mata pelajaran yang lain. Karena tentu akan 

menjadi hal yang inefisien apabila ada dua atau tugas mata pelajaran secara 

bersamaan melakukan studi literature di perpustakaan. 

Untuk para siswa, perlu diberikan kebebasan menghias kelasnya dengan 

pesan-pesan tokoh (wise words), lulcisan maupun origami pesawat terbang yang 

telah mereka buat. Jika seolah khawatir tembok menjadi kotor atau rusak maka 

keberadaan softboard menjadi suatu keharusan. Selain itu hadiah atas siswa yang 

berprestasi secara akademik harus dimiliki dengan pemberian kebebasan 

menyalurkan lcreatifitas. Misalnya siswa yang berprestasi akademik dan memiliki 

minat path salah satu mata pelajaran dapat diberikan program tambahan lchusus 

path mata pelajaran yang diminatinya. 

Pengaruh ataupun dampak dan kebebasan siswa untuk beraktifitas akan 

sangat membantu dalam proses belajar-mengajar dan juga akan mampu untuk 

4  Ibid, h. 183 
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mencapai tujuan dan i sekolah dalam meningkatkan kemampuan siswa dan i segi 

kualitas maupun kuantitas. 

Sebenarnya dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa banyak sekali, 

diantaranya dengan Full day school, Moving class, Life skill education dan masih 

banyak yang lainnya. Namun di sini, penulis tertarik untuk membahas Moving 

Class (Perpindahan Kelas). 

Dan i pengamatan sementara, pelaksanaan Moving Class sudah banyak 

diterapkan oleh sekolah. Untuk itu penulis akan melakukan penelitian tentang 

pengaruh Moving Class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian 

nanti akan dilakukan di SMP Negeri 26 Surabaya, penulis memilih SMP Negeri 

26 Surabaya sebagai tempat untuk penelitian karena sekolahan tersebut sudah 

menerapkan system Moving Class. Dimana penerapan system Moving Class 

sudah dilaksanakan dan kelas VII sampai dengan kelas X. 

B. Identifikasi variable dan Rumusan masalah 

1. Identifikasi variable 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Variable Model Moving Class (Perpindahan kelas) 

Variable ini berkedudukan sebagai variable bebas (independent 

variable) yang secara konvensional biasanya diberi symbol huruf X 
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b. Variable Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII. 

Variable ini berkedudukan sebagai variable terikat (dependent 

variable) karena keberadaannya dipenganthi oleh variable lain yang secara 

konvensional biasanya diberi symbol huruf Y 

2. Rumusan masalah 

Beragkat dari variable-variabel yang terdapat dalam masalah 

penelitian di atas dan hubungan antara variable satu dengan lainnya, maka 

dapat dirumuskan masalah sistem Moving Class spesifik 

a. Bagaimanakah kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII 

di SMP Negeri 26 Surabaya? 

b. Bagaimanakah Model Moving Class dalam kegiatan belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam di terapkan di kelas VII SMP Negeri 26 

Surabaya? 

c. Bagaimanakah Efektifitas Model Moving Class dalam mencapai tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 26 

Surabaya? 
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

• 1. Tujuan penelitian 

a. Ingin mengetahui dan mendiskripsikan tentang Model Moving Class di 

SMP Negeri 26 Surabaya. 

b. Ingin mengetahui dan mendislcripsikan bagaimana Model Moving Class 

dalam proses belajar mengajar. 

c. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan ada tidaknya Afektifitas 

dipergunakannya Model Moving Class terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran kelas VII di SMP Negeri 26 Surabaya. 

2. Signifikansi Hasil Penefitian 

a. Signifikansi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang dan membantu 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan 

dengan pelaksanaan moving class dan pengaruhnya terhadap pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

b. Signifikansi Praktis 

Hasil penelitian ini diharaplcan dapat dipakai sebagai pedoman 

penyelenggaraan pendidikan di SMP Negeri 26 Surabaya dalam 

penggunaan Model Moving Class terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



8 

D. Hipotesis 

Hipotesa adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbulcti melalui data yang terkumpul.5  

1. Hipotesa Kerj a (Ho) atau disebut dengan hipotesis alternative, menyatakan 

acianya hubungan antara variable X dan variable Y atau adanya perbedaan 

antara dua kelompok. 

Ho : ada pengaruh antara Model Moving Class terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 26 

Surabaya. 

2. Hipotesis Nihil (Hi) hipotesis yang sering juga disebut hipotesis statistik. 

Hi : tidak ada penganth antara penggunaan Model Moving Class terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP 

Negeri 26 Surabaya. 

E. Definisi Operasional 

Suatu kalimat, fase atau kata (istilah) seringkali tidak hanya 

mempunyai suatu arti untuk definisi operasional itu harus ada dalam penelitian 

agar tidak terjadi kekeliruan, istilah-istilah yang perlu dioperasikan itu adalah: 

Efektifitas : 1. Tepat mengenai sasaran 

2. Ada efeknya (pengaruhnya, akibatnya, kesanriya) 

Sistem Moving Class : adalah kelas bergerak.6  

5  Suharsimi Arilcunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2001), h: 64 
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Tujuan Pembelajaran : maksud atau sasaran yang akan dicapai dan i sebuah 

proses sadar seorang pengajar dalam mengantarkan pelajar (siswa) pada 

terbentuluiya kepribadian dan kedewasaan. 

Pendidikan Agama Islam : Usaha berupa bimbingan agar kelak selesai 

penclidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta 

menjadikannya pandangan hidup.7  

SMP Negeri 26 Surabaya: Objek penelitian dalam sluipsi ini yang terletak di 

Benowo - Surabaya. 

Dan i masing-masing pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud judul slcripsi ini adalah Penelitian (untuk mengetahui pengaruh) 

penggunaan metode MODEL MOVING CLASS terhadap Pencapaian tujuan 

pembelajaran kelas VII SMP Negeri 26 Surabaya, dalam hal ini penulis path 

keberhasilan pengetahuan saja (Domen Kognitif). 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran Model Moving Class secara menyeluruh 

dalam pembelajaran, maka sistematika pembahasannya dibagi menjadi beberapa 

bab antara lain: 

Bab I uraian yang didalanmya berisi beberapa pokok pikiran yang melatar 

belakangi timbulnya permasalahan yang akan diteliti, tentang rumusan masalah, 

6  John Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Grarnedia, 1977), h 
: 387 

7  Zaldyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h: 86 
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batasan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, variabel dan definisi 

operasional. 

Bab II adalah landasan teori, yang berisi tinjauan tentang variable Model 

Moving Class, didalamnya terdapat sub-sub antara, lain, pengertian Model Moving 

Class, pelaksanaan model Moving Class, tujuan pelaksanaan model Moving Class 

dan kelebihan model Moving Class. Sedangkan tentang pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam, didalamnya terdapat sub-sub antara lain, 

pengertian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam, konsep tujuan 

pembelajaran pendidikan agama islam, tujuan pendidikan agama Islam di SNP?, 

dan penilaian pencapaian tujuan pendidikan agama Islam. Dan dilanjutkan dengan 

kajian inti yaitu pengaruh model Moving Class terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Bab III Metode penelitian yang terdiri dan prosedur penelitian yang di 

dalamnya membahas tentang rancangan penelitian, populasi dan sampel, 

selanjutnya metode penelitian yang di dalamnya membahas tentang jenis dan 

sumber data, instrument penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis 

data. 

Bab IV menguraikan hasil penelitian yang di dalamnya membahas tentang 

sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, struktur organisasi, keadaan 

guru, keadaan siswa dan keadaan sarana dam prasarana. Kemudian dilanjutkan 

dengan penyajian data tentang model Moving Class dan penyajian data tentang 

pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam. Dan dilanjutkan pada 
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analisis data yang meliputi analisis data tentang rumusan masalah pertama yaitu 

model Moving Class, analisis rumusan kedua yaitu pencapaian tujuan 

pembelajaran penclidikan agama Islam clan analisis rumusan data ketiga yaitu 

pengaruh model Moving Class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

pendidikan agama Islam. 

Penutup yang membahas tentang kesimpulan dan saran-saran dijelaskan 

pada Bab V 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pembahasan landasan teori dalam penulisan ini dimaksud untuk memberikan 

kejelasan tentang teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

Pembahasan selanjutnya meliputi tiga bahan pokok, yaitu pertama membahas tentang 

moving class, kedua membahas tentang tujuan pembelajaran, ketiga membahas 

tentang pengaruh moving class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan 

keempat membahas seberapa jauh penganth pelaksanaan moving class terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

A. TINJAUAN TENTANG MOVING CLASS 

1. 	Pengertian Moving Class 

Sebelum membahas tentang model pembelajaran moving class, perlu 

kiranya diketahui terlebih clahulu pengertian model pembelajaran, moving dan 

class, agar dapat dengan mudah untuk memahami dan mengambil kesimpulan 

arti tentang model moving class. 

Menurut Depdiknas, lcamus besar bahasa Indonesia III, model adalah 

contoh, acuan, ragam dan suatu yang akan dibuat atau dihasilkan.7  

Sedangkan Moving Class menurut kamus John Echols dan Hasan 

Sadily adalah kelas bergerak.8  Senada dengan itu Emil mengemukakan 

7  Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia III, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h:202 

12 
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pendapatnya bahwa yang dimaksud Moving Class adalah kelas sesuai dengan 

mata pelajarannya. Ada kelas untuk pengajaran Agama, Biologi, Kimia, 

Fisika. Kalau mereka mau belajar agama mereka masuk ruang agama, semua 

alat peraga guru menguasai. Begitu pula mau biologi ya di situ kelas biologi, 

disitu nuansanya biologi.9  

Dalam penelitian ini penulis memakai model Moving Class adalah 

suatu model pembelajaran yang berpindah-pindah kelas dan i kelas yang satu 

ke kelas yang lain, ketika jam pelajaran berganti dan kelasnya sesuai dengan 

mata pelajaran masing-masing. 

model Moving Class merupakan sistem yang activity, karena aktivitas 

belajar siswa sangat dibutuhkan, di mana ketika belum adanya sistem ini, 

seorang guru yang harus aktif memasuki kelas ketika pergantian jam 

pelajaran, tetapi dengan adanya sistem ini seorang siswa di tuntut untuk aktif 

mencari kelas, sedangkan guru yang menunggu di dalam kelas. Jadi 

pelaksanaan sistem Moving Class ini sangat membutuhkan keaktifan siswa 

akan terlihat secara intelektual dan emosional sehingga ia betul-betul berperan 

dan berpartisipasi dalam melakukan kegiatan belajar.10 

8  John Echols dan Hasan Sadily,Kamus inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1977), 
h:387 

9 www. sltpn18.-m1g.sch. id, 18 mei 2010 
10 Drs. Sriyono dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakata : PT. Rineka Cipta, 

1992), h:9 
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2. Pelaksanaan Model Moving Class 

Dalam pelalcsanaan model Moving Class selalu akan berpijalc pada 

pedoman yang telah disepakati bersama dalam suatu lembaga pendidikan 

dalam pelaksanaannya seorang guru harus mengerti dan memahami 

bagaimana pelalcsanaan model Moving Class. Sehingga apa yang menjadi 

harapan bersama atau harapan dan i sekolah dapat tercapai dan juga keaktifan 

dalam belajar dapat berkembang dengan baik. 

Proses belajar mengajar menggunalcan kelas berpindah (Moving class) 

tentu didasarkan penggunaan system Satuan Kredit Semester (SKS) dalam 

pembelajarannya. SKS merupakan bobot yang menunjuldcan jumlah waktu 

dalam menit dan semester itu sendiri merupakan ukuran waktu atau satuan 

waktu terkecil dalam program lengkap satu jenjang pendidikan. 

Pelaksanaan Moving Class sangat menuntut siswa aktif dan keaktifan 

siswa dalam belajar dapat juga dibuatkan variasi-variasi dalam metode 

pelajarannya. Path setiap mulai pelajaran, strategi yang menjadikan siswa 

aktif lebih awal. 

Strategi yang menjadikan siswa lebih aktif sejak awal. 

Pembentukan Tim : Membantu siswa menjadikan lebih mengenal satu 

sama lain atau menciptakan semangat kerja sama dan saling 

ketergantungan. 

- Penilaian Serentak : Mempelajari tentang silcap, pengetahuan dan 

pengalaman siswa. 
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- Pelibatan Belajar siswa secara langsung : Menciptalcan minat awal 

ketertarikanya terhadap pelajaran.11 

Pembelajaran aktif secara informasi, keterampilan dan sikap 

berlangsung melalui proses penyelidikan atau proses bertanya. Siswa 

dikondisikan dalam sikap mencari bukan sekedar menerima. Dengan kata lain 

mereka mencari. Jawaban alas pertanyaan yang diajukan kepada mereka atau 

pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan sendiri. Mereka tertarik untuk 

mendapatkan infonnasi atau penguasaan keterampilan guna menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada mereka sena diharapkan mereka dapat 

memecahlcan persoalan yang membuat mereka bergerak untuk mengkaji apa 

yang mereka nilai dan yakini. Semua ini terjadi bila siswa dilibatkan dalam 

tugas dan kegiatan yang mendesak mereka untuk berfikir, bekerja dan merasa. 

Adapun teknik-teknik yang digunakan agar dapat mencapai suatu kegiatan 

pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam pelaksanaannya antara lain: 

a. Proses Belajar Satu Kelas Penuh : Pengajaran yang dipimpin oleh guru 

yang menstimulasi seluruh kelas. 

b. Diskusi Kelas : Dialog dan debat tentang persoalan-persoalan utama. 

c. Pengajuan Pertanyaan : Siswa meminta penjelasan. 

d. Kegiatan Belajar Kolaboratif : Tugas dikerjakan secara bersamaan dalam 

kelompok kecil. 

11  MelvinL. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Aktif,  , edisi Revisi (Bandung : 
Nusa Media, 2004), h:13 
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e. Pengajaran oleh Teman Sekelas : Pengajaran dilakukan oleh siswa sendiri. 

f. Kegiatan Belajar Mandiri : Aktifitas belajar yang dilalcukan secara 

perseorangan. 

g. Kegiatan Belajar Aktif : Kegiatan yang membantu siswa memahami 

perasaan, nilai-nilai dan sikap mereka. 

h. Pengembangan Keterampilan : Mempelajari dan mempraktekkan 

keterampilan, baik teknis maupun non telcnis.12  

Dalam strategi pembelajaran dapat juga digunakan dengan menata 

ruang kelas secara variasi. Formasi tata letak untuk menyusun kelas bervariasi 

dapat membangkitkan aktifitas siswa. Formasi tata letak tersebut antara lain: 

(1) Bentuk U itu merupakan formasi serbaguna. Siswa bisa menggunalcan 

permukaan meja untuk membaca dan menulis, dapat melihat guru atau 

medianya dengan mudah. Dengan formasi ini siswa juga dapat dengan 

mudah dipasangkan, khususnya bila ada dua tenpat duduk. Susunan atau 

formasi ini cocok untuk mendistribusikan buku pelajaran dengan cepat 

kepada siswa karena Guru dapat memasulci sisi dalam dan i formasi bentuk-

U ini berjalan menuju titik yang berbeda dengan membawa materi 

pelajaran. Guru dapat menata meja dan kursi menjadi formasi U: 

12  Ibid, h:14 
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Dalam menerapkan model U ini perlu dipastikan bahwa ada 

terdapat cukup sela-sela di dalam ruang kelas agar sub-sub kelompok 

yang terdiri dan tiga siswa atau lebih bisa berbalik dari meja dan 

berhadap-hadapan satu sama lain. 

Guru juga d,apat menata meja dan kursi dalam bentuk U yang 

tampak seperti setengah lingkaran. 

• 
• 

 

 

• 

   

410 

   

• • 
	

• • 

(2) Gaya-Tim: Mengelompokkan meja secara melingkar di dalam ruang 

kelas memungkinkan Guru untuk meningkatkan interaksi tim. Guru dapat 

menempatkan meja untuk membentuk formasi yang paling akrab. Jika ini 

guru lakukan beberapa siswa harua memutar kursi mereka agar 

menghadap ke depan kelas supaya bisa melihat Guru dan papan tulis. 
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110 

Guru dapat pula menyusun kursi dalam bentuk setengah lingkaran 

agar tidak ada siswa yang membelakangi ruang depan kelas. 

(3) Meja konferansi: Formasi ini sangat balk bila mejanya relatif bundar 

atau persegi. Foramasi ini meminimalkan dominasi guru dan 

memaksimalkan peran siswa. Meja bentuk empat persegi panjang bisa 

menciptakan kesan formal jika guru berada diujung meja. 

• • 
Jika guru di tengah dari sisi yang lebih panjang, siswa yang berada 

di ujung akan merasa diabaikan. 

000• Ell 000  

000 •••••• 
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Guru dapat membentuk formasi meja konferensi dengan 

menggabungkan beberapa meja kecil (dan bagian tengahnya 

dikosongkan). 

41000 • • • 
0000 

(4) Lingkaran : Interaksi tatap-muka akan lebih balk dengan hanya 

menempatkan siswa dalam formasi lingkaran tanpa meja. Formasi 

lingkaran sangat ideal untuk diskusi kelompok besar. Bila ada ruang 

lingkaran yang memadai, Guru dapat meminta siswa untuk menata kursi 

mereka secara cepat menjadi banyak formasi sub-kelompok 

• • 
• 

• • • • 
• 

00 

Jika Guru ingin menyediakan alas unutuk menulis bagi siswa, 

gunakan formasi alternative. Perintahkan mereka untuk memutar kursi 

manakala Guru menghendaki diskusi kelompok. 

  

  

 

41, 

 

    

 

• 4,0  
• 
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(5) Kelompok pada kelompok: Formasi ini memungkinkan Guru untuk 

melakulcan diskusi terbuka atau membuat drama, debat, atau melalculcan 

pengamatan aktivitas kelompok. Disain yang paling umum terdiri dari 

formasi lingkaran kursi. Atau Guru dapat menempatkan meja konferensi 

di tengah-tengahnya, yang dikelilingi dengan kursi. 

• • 

• fib 

(6) Ruang kerja: Forma.% nu cocok unutuk linglcungan aktif lchas 

laboratorium di mana siswa duduk di ruang kerja untuk mengerjakan soal 

atau tugas (misalnya, hitung-menghitung, mengoperasikan mesin, 

melalculcan kerja laboratoritun) segera setelah ditunjuldcan caranya. Cara 

yang bagus untuk mendorong kemitraan dalam belajar adalah dengan 

menempatkan dua siswa path tempat kerja yang sama. 

(7) Pengelompokan berpenear: Jika rung kelas Guru cukup besar atau jika 

tersedia tempat diruang sebelah, tempatkanlah (bila memungkinkan) meja 

atau kursi yang bisa digunakan oleh sub-sub kelompok untuk melakukan 
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aktifitas belajar berbasis-tim yang ada tidak saling mengganggu. Munun 

pemancaran yang terlalu jauh agar tidak kesulitan untuk melakukan 

hubungan antar kelompok atau tim. 

//•••• 
+ 

+ 
(8) Formasi tguru pangkat: Formasi ruang kelas tradisional (deretan meja 

lcursi) tidak kondusif bagi pelaksanaan belajar aktif. Bila terdapat 

sejumlah siswa (30 ataulebih) dan yang tersedia hanya meja kursi 

tradisiona1, adakalanya perlu menata siswa dengan "gaya rung kelas." 

Formasi V terbalik atau tguru pangkat dapat mengurangi jarak antar siswa, 

penglihatan lebih baik ke bagian depan kelas, dan lebih nemtmgkinkan 

untuk melihat sesama siswa ketimbang bentuk dertan lurus. 
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(9) Ruang kelas tradisional: Jika memang tidak memungkinlcan untuk 

membuat formasi lengkung, cobalah untuk mengelompokan kursi secara 

berpasangan untuk untuk memungkinkan belajar secara berpasangan. 

Cobalah membuat deretan dalam jumlah genap dan ben i ruang yang cukup 

antar deretan itu agar pasangan siswa dalam deretan ganjil dapat memutar 

kursi dalam menciptakan kuartet drngan pasagan yang duduk tepat di 

41. 4110 410 4111 4111 4110 

4110 410 4110 410 4.0 410 4. 

4111 410 410 41, 411P 411) 4110 

60 MO 4110 410 4110 410 410 40 

(10) Auditorium: Limgkungan auditorium memang kurang kondusif untuk 

kegiatan belajar aktaf, namun masih ada harapan untuk itu. Jika kursinya 

bisa berpindah, tempatkanlah dalam bentuk busur untuk menciptakan 

kedekatan dan siswa bisaa melihat bagian depan kelas dengan lebih jelas. 

1111-1-1°— lex  
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Jika kursinya tidak dapat dipindah-pindahkan, perintahlah siswa 

untuk duduk sedekat mungkin dengan bagian tengah. Bersikaplah tegas 

dalatn mengajukan permintaan mi. Bila perlu, cobalah membuat sekat 

dalam auditorium. Ingat: betapapun banyalcnya siswa, Guru tetap dapat 

memasangkan siswa dan menerapkan aktifitas belajar aktif yang 

melibatkan pasangan belajamya. 

3. Tujuan Pelaksanaan Moving Class 

Tujuan pendidikan merupakan hasil akhir yang diharapkan oleh suatu 

tindakan pendidikan. Mendidik merupakan tindakan sengaja untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Sedangkan tujuan di dalam pendidikan merupakan suatu 

hal sangat penting sebab sebuah pendidikan tanpa sebuah tujuan bukanlah 

dikatakan sebagai pendidikan. Di dalam suatu organisasi pendidikan, tujuan 

pendidikan telah dirumuskan dalam berbagai tujuan, dan tingkat tujuan 

tersebut mencakup beberapa aspek tujuan pendidikan. 

Pembagian tingkat tujuan antara lain: 

(1) Tujuan Pendidikan 

(2) Tujuan Intitusioanal 

(3) Tujuan Intruksional 

(4) Tujuan Kurikulum 

Semua tujuan di atas merupakan satu kesatuan yang hierarki dan 

saling mendukung anatara tujuan yang satu dengan tujuan yang lainnya, serta 

tujuan nasional merupakan alchir dan i semua tujuan. Model Moving Class 
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yang diterapkan oleh sekolah pasti juga mempunyai tujuan clan tujuan ini 

sering juga disebut tujuan Intruksional. 

Jadi yang dimaksud dengan tujuan pelaksanan Model Moving Class 

adalah hasil althir yang diinginkan oleh lembaga pendidikan tertentu atas 

usaha intersifikasi faktor pandidikan dalam proses belajar mengajar di sekolah 

dan lebih spesifikasinya tujuan model Moving Class yaitu untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa aktif agar inampu bersaing untuk 

berkompetisi sesama temannya.13  

4. Kelebihau Model Pembelajaran Moving Class 

Didalam penerapan model pembelajaran pada suatu instansi atau 

lembaga pendidikan (sekolah), pasti selalu ada kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaannya, termasuk penerapan model Moving Class. 

Adaptm kelebihan dan pelaksanaan model Moving Class tersebut 

adalah sebagai berikut : 

(1) Anak akan mendapatkan pendidikan umun yang antisipatif terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

(2) Anak akan merasakan nuansa yang berbeda saat proses belajar mengajar, 

karena setiap kelas yang dimasuki selalu bernuansa seperti mata 

pelajarannya. 

(3) Anak akan selalu alctif dalam mengikuti setiap pelajaxan. 

(4) Anak akan mendapatkan pendidikan secara layak dan proposional. 

13  www.pikiran-rakyat.com  , 24 mei 2010 
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(5) Anak akan lebih cepat mengenal kawannya sehingga proses pembelajaran 

akan dapat berjalan lancar. 

(6) Perkembangan bakat, minat dan kecerdasaan anak terantisipasi sejak dini 

karena dapat dilihat dan keaktifannya setiap hari. 

Dengan model Moving Class ini, sesungguhnya keaktifan siswa akan 

lebih menonjol, karena siswa selalu dittmtut untuk selalu dalam keadaan siap 

dalam mengikuti pelajaran, sehingga tujuan dan i lembaga (sekolah) dapat 

tercapai. 

B. Tinjauan Tentang Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Sebelum penulis membeiikan uraian tentang sub bahasan penelitian 

selanjutnya, akan lebih efelctif kalau terlebih dahulu menjelaskan tentang 

pengertian topik di atas. Hal ini dimaksucikan untuk menunjukkan alur dan 

koherensi yang jelas terhadap topik yang disajikan. 

Pengertian tujuan menurut Zakiah Darajat dalam bukunya "Ilmu 

Pendidikan Islam" adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau 

kegiatan selesai. 14  

Sedangkan pengertian pembelajaran, secara umum akan dikemukakan 

pengertian dan para ahli pendidikan yang antara lain sebagai berikut : 

14  Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), h:29 
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Dalam buku yang berjudul "Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar" 

ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh palcar pendidikan barat, antara 

lain: 

Cronbach memberikan definisi : "Learning is shown by change in 

behavior spears a result of experince". 

Horid Spears memberikan batasan : "Learning is to observer, to read, to 

imitate, to try something them selves, to listen, to follow direction". 

Geoch mengatakan : "Learning is a change in performance as result of 

prectice".15  

Dr. Slameto, &lam bukunya yang berjudul "Belajar dan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhinya" mengatakan bahwa pendidikan pada umumnya 

berarti : "suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan linglcungannya".16  

Dengan memperhatikan beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan 

serangkaian kegiatan, misalnya : dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain-lain. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 

15  Sardiman km, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali Press, 2003), 

16  Slamet, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 
h:20 

h;59 
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dengan penambahan ilmu pengetahuan semata, tetapi juga berupa kecakapan, 

keterampilan, sikap, pengertian, harga din, tninat, watak, penyesuaian din. 

Jelasnya menyanglcut kepribadian seseorang. 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha orang muslim 

dewasa yang bertakwa, mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah 

titik malcsimal pertumbuhan dan perkembangannya. 

Dan i beberapa uaraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

maksud atau sasaran yang akan dicapai dan i sebuah proses sadar seorang guru 

dalam mengantarkan pelajar (siswa) melalui ajaran Islam path terbentuknya 

kepribadian dan kedewasaan yang membuatnya menjadi insan lcamil. 

2. Konsep Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Menurut Ali Khalil Abu Al-Aynaian, tujuan pendidilcan Islam di bagi 

menjadi dua, yaitu : 

a. Tujuan umum, yaitu membentuk pribadi yang beribadah kepada Allah, 

sifat tujuan ini tetap berlaku di sepanjang tempat, waktu dan keadaan. 

b. Tujuan khusus, ditetapkan berdasarlcan keadaan tempat dengan 

mempertimbangkan keadaan geografi, ekonomi dan lain-lain yang ada di 

tempat itu, tujuan khusus ini dapat dirumuskan berdasarkan ijtihad para 

ahli di tempat itu. 
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Pendapat ini memberi petunjuk adanya unsur konstan clan unsur 

fleksibelitas dalam tujuan pendidikan Islam. Pada tujuan pendidikan Islam 

yang bersifat umum terdapat unsur konstan, tetapi berlalcu sepanjang zaman, 

tempat dan keadaan, tidak akan mengalami perubahan serta pergantian 

sepanjang zaman. Sedangkan pada tujuan pendidikan Islam yang bersifat 

khusus terkandung unsur fleksibelitas. Tujuan khusus ini dapat dirumuskan 

sesuai dengan keadaan zaman, tempat dan walctu, namun tetap tidak 

bertentangan dengan tujuan yang lebih tinggi yaitu tujuan alchir atau tujuan 

Dalam bulcunya yang berjudul "Filsafat Pendidilcan Islam", Drs. H. 

Abudin Nata, M.A, mengatakan bahwa struktur perumusan tujuan 

pendidikan Islam itu terdiri dan: 

a. Tujuan umun yang dikenal pula dengan tujuan alchir. 

b. Tujuan khusus, sebagai penjabaran ciari tujuan umum. 

c. Tujuan perbidang pembinaan, misalnya tujuan dan i pembinaan aspek akal. 

d. Tujuan setiap bidang studi sesuai dengan bidang-bidang tersebut. 

e. Tujuan setiap pokok bahasan yang terdapat dalam setiap pokok bahasan.17  

Dalam sistem 	operasionalisasi lembaga pendidikan, tujuan 

pendidikan agama Islam ditetapkan secara berjenjang dalam stnilctur program 

intruksional yaitu sebagai berikut : 

17  Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 1997), h: 58 
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1. Tujuan Intruksional Khusus (TIK), diarahkan kepada bidang studi yang 

hams dikuasai dan diamalkan oleh anak didik. 

2. Tujuan Intruksional Umum (TIU), diarahkan kepada penguasaan atau 

pengalaman suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya sebagai 

suatu kebulatan. 

3. Tujuan Kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai melalui garis-garis 

besar program pengajaran (GPP) di tiap institusi pendidikan. 

4. Tujuan Intitusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut program 

pendidikan ditiap sekolah atau lembaga pendidikan tertenru secara bulst, 

seperti tujuan instituonal SLTP/SLTA. 

5. Tujuan Nasional, adalah cita-cita hidup yang ditetapkan untuk dicapai 

melalui proses pendidikan dengan berbagai cara atau sistem, baik sistem 

formal (Sekolah), sistem non formal (yang tidak terkait oleh formalitas 

progam, waktu, ruang dan materi). 

Menurut AL-Syaibani, tujuan pendidikan agama islam dijabarkan 

menjadi 3, yaitu : 

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu, mencakup perubahan yang 

berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani dan kemapuan-

kemampuan yang dimiliki untuk hidup didtmia dan akhirat. 

2. Tujuan yng berkaitan dengan masyarakat, mencakup tingkah laku 

masyarakat, tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan 

kehidupan masyarakat, memperkaya pengalaman masyarakat. 
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3. Tujuan professional yang berkaitan dengan pendidilcan dan pengajaran 

sebagai ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan 

masyarakat.18  

Dan i beberapa keterangan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengalaman seseorang tentang agama Islam, 

sehinga menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. 

Begitu juga tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman siswa tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yang 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia &lam 

kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa clan bernegara.19  

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SAIP 

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 

yang diajarkan kepada mereka dengan visi untuk mewujudlcan manusia yang 

bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 

menghasilkan masyarakat jujur dan adil, berbudi pekerti, etis, saling 

menghargai, disiplin harmonis dan produktif, baik professional maupun 

sosial. 

18  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam perspektif Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosda 
Karya, 1992), h : 49 

19  M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1999), Cet-ke I, h: 
74 
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Tuntunan visi mendorong dikembangkannya struktur kompetansi 

sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditengarai dengan 

ciri-ciri : 

a. Lebih menitik beratkan path pencapaian kompetensi secara utuh selain 

penguasaan materi. 

b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 

yang tersedia. 

c. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

dan ketersediaan sumber daya pendidik. 

Adanya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP bertujuan untuk : 

a. Menumbuhkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, pemahaman, pembisaaan serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang keimanannya dan ketaqwaannya kepada Allah 

SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, 

yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 

jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan 
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secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam 

komtmitas sekolah.20 

4. Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Yang menjadi pettmjuk bahwa suatu proses belajar mengajar telah 

mencapai tujuan adalah sebagai berikut : 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilalcu yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa 

balk secara individual maupun kelompok.21  

c. Indikator social terlihat secara mutlak path din i para siswa. Misal : 

Kepedulian terhadap korban pemimpin yang dholim dengan mendatangi 

lokasi contoh yaitu Lumpur Lafindo. 

Sebagai guru PAT hendaknya mengetahui indicator pencapaian tujuan 

pembelajaran dan i pelajaran yang akan diajarkan, sehingga mereka dapat 

merencanakan kegiatan pembelajaran yang tepat untuk dilalcukan di kelas. 

5. Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untulc mengukur dan mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dapat 

melakukan test prestasi belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswana 

20  Depdiknas, Peraturan Menteri Diknas RI No. 22 Tahun 26 Tentang Stgurur Isi Untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006, h:4 

21  Syaiful Bahri Djamarah, Aswana Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 
2002), Cet-ke II, h: 120 
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Zain berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya test prestasi belajar dapat 

digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berilcut : 

a. Test Formatif 

Test ini digunakan untuk mengukur satu atau beberapa pokok 

untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok 

bahasan tersebut. Hasil test ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengjar bahan tertentu dalam walctu tertentu. 

b. Test Sub Formatif 

Test ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah 

dijadwalkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar 

siswa. Hasil test sub sumatif ini dimanfaatkan untuk memperbailci proses 

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentulcan nilai rapot. 

c. Test Sumatif 

Test ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarlcan selama satu semester, 

satu atau dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menentukan tingkat 

atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode belajar tertentu. 

Hasil test sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran di 

sekolah atau sebagai berikut : 
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a. Istimewa atau Maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 

b. Balk Sekali atau Optimal : Apabila sebagaian besar (76% - 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa. 

c. Baik atau Minimal 	: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

hanya 60% - 75% saja dikuasai oleh siswa. 

d. Kurang 	 : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

kurang dan i 60% yang dikuasai oleh 

siswa.22  

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa dan 

prosentase keberhasilan siswa dalam mencapai kompetensi dasar, dapatlah 

diketahui pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. 

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Terciptanya situasi dan kondisi belajar dan mengajar yang kondusif 

ticiak terjadi dengan sendirinya, melainkan ada indikator yang diharmonisator, 

dalam arti ada faktor-falctor yang mempengaruhinya. Adapun falctor-faktor 

tersebut adalah : 

a. Anak didik. 

b. Pengajar mata pelajaran 

22  Ibid, h:120— 122 
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c. Tujuan pembelajaran. 

d. Alat-alat pengajaran. 

e. Linglcungan.23  

Faktor-faktor yang mempenganihi pencapaian tujuan pendidikan 

sebagaimana telah disebutkan di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Anak didik 

Adalah merupakan bagian dari elemen pembelajaran yang 

berinteraksi secara dinamis dalam pergaulan. Di dalam pergaulan sehari-

hari tentunya menjadi interaksi sosial antar individu yang satu dengan 

yang lain atau individu dengan kelompok. Di dalam interaksi tersebut 

tentunya tidak lepas dari adanya saling mempengaruhi satu sama lain. 

Adanya kecenderungan pada din anak didik untuk saling berinteraksi 

dapat penulis sebutkan implikasi atau indikator yang ada dalam 

individualitasnya yang antara lain: 

1) Setiap individu mempunyai sifat-sifat, bakat dan kemampuan yang 

berbeda-beda. 

2) Setiap individu mempunyai cara belajar yang berbeda. 

3) Setiap individu mempunyai minat khusus yang berbeda. 

4) Setiap individu mempunyai latar belakang (keluarga) yang berbeda. 

5) Setiap individu membutuhkan bimbingan khusus dalam menerima 

pelajaran yang diajarkan guru sesuai perbedaan individual. 

23  Zuhairin, Et. Al, Metodik Khusus Pendidikan Agama, h:26 
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6) Setiap individu mempunyai irama pertumbuhan dan perkembangan 

yang berbeda-beda. 

b. Pengajar. 

Adalah merupakan bagian dan i elemen pembelajaran yang sangat 

penting, karena pengajar itulah yang alcan bertanggung jawab terhadap 

pembentulcan pribadi anak didiknya. Semua kegiatan yang dilakukan 

dalam interaksi antara guru dengan murid selalu terarah kepada tujuan. 

Jadi tujuan akan dicapai merupakan patokan atau batas-batas dan i kegiatan 

interaksi. Guru sebagai penyelenggara atau sebagai motor dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar sudah mempersiapkan segala 

sesuatunya. Seperti bahan, metode yang dipakai, alat peraga dan peralatan 

pengajaran lainnya. Konteks ini juga mempenganthi terciptanya kondisi 

dan situasi belajar mengajar kondusif 

c. Tujuan Pembelaj aran. 

Adalah suatu rumusan hasil yang diharapkan dan i siswa sekolah 

menyelesaikan atau memperoleh pengalaman belajar. Tujuan ini begitu 

penting karena merupakan pedoman untuk mengarahkan kegiatan 

belajar.24  

Tujuan ini dirumuskan dalam rangka mempermudah si pengajar 

dalam mendesain program dan kegiatan pengajaran, mempermudah 

24  Sadirman, Am, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta :Rajawali Press ,2003), 
h: 71 
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penilaian clan pengawasan hasil belajar yang diharapkan dan memberi 

pedoman bagi siswa dalam menyelesaikan materi dan kegiatan belajamya. 

d. 	Alat-alat Pengaj aran 

Yaitu segala sesuatu yang dipergunakan atau yang dijadikan 

strategi pendekatan dalam mencapai keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar secara spesifik, atau dalam mencapai tujuan pendidikan secara 

tunum. Dalam konteks alat-alat pendidikan ini, penulis akan mengurailcan 

sebagai berikut : 

1) Kurikulum, keberadaan kurikultun merupakan indikator vital yang 

berisi perencanaan dan program, serta ketentuan-ketentuan lain yang 

ditentukan arah pelaksanan proses belajar mengajar. Penyusunan 

kurikulum ini diproses berdasarkan penelitian secara cermat dalam 

teliti terhadap fenomena dan kemungkinan pemecahannya. 

2) Metode, merupakan suatu alat untuk mempermudah bagi guru dalam 

menyampaiakan bahwa pelajaran sesuai dengan tujuan yang dicapai. 

Dengan demikian metode ini ikut mempengaruhi terciptanya situasi 

dan kondisi, namun demilcian penggtmaan metode tersebut menurut 

kemampuan dan ketrampilan guru itu sendiri. 

3) Evaluasi, merupakan suatu alat yang harus dipergunakan oleh guru 

tmtuk mengukur seberapa besar keberhasilan proses belajar mengajar 

yang telah dilaksanakan, baik keberhasilan guru dalam memberikan 
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(bahan, materi, isi) pelajaran, maupun keberhasilan siswa dalam 

menyerap (bahan, materi, isi) pelajaran yang telah diberikan oleh guru. 

Dengan evaluasi tersebut dimaksucilcan untuk mengetahui 

kekurangan, kelemahan ataupun kendala yang mengganggu selama proses 

belajar mengajar, sehingga mudah bagi guru untuk mencari jalan keluar 

atau jalan pemecahamiya. Baik dalam konteks memperbaiki kekurangan 

guru maupun dalam konteks memperbaiki kemampuan siswa-siswa. Maka 

dengan demikian evaluasi dimaksudkan untuk mengadakan perubahan-

perubahan yang lebih balk dalam proses belajar mengajar, dengan 

demikian perubahan-perubahan tersebut jelas mempengaruhi situasi dan 

kondisi dalam proses belajar mengajar.25  

e. Linglcungan 

Merupakan elemen pendidikan yang mempunyai peranan penting 

terhadap berhasil dan tidaknya pembinaan tersebut, karena pengembangan 

jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh linglamgannya. Dengan demikian 

antara situasi dan kondisi atau linglamgan mempunyai hubungan dan 

pengaruh yang sifatnya timbal balik. 

Kelima elemen pendidikan yang sekaligus merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan di atas, 

merupakan bagian integral yang saling mempengaruhi satu sama lain. Namun 

" Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : bumi Aksara, 
2000), h: 9 
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demilcian pengaruh yang ditimbulkan hendaknya harus bemilai positif yang 

menuntut adanya usaha semaksimal dan optimal mungldn dan i semua pihak 

terkait. 

7. Usaha-usaha Untuk Mencapai Tujuan Pemebelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Pencapaian tujuan pendidikan merupalcan harapan seluruh warga 

masyarakat secara kolektif, sehingga upaya untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara baik adalah menjadi tanggtmg jawab seluruh elemen masyarakat itu 

sendiri. Dengan demikian pencapaian pendidikan tersebut hams menjadi 

komitmen semua pihak terkait. Adapun pihak terkait yang dimaksud adalah 

lingkungan pendidikan, yang antara lain : lingkungan pendidikan keluarga, 

lingkungan pendidikan sekolah dan lingkungan pendidikan masyarakat. 

Dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan pembeljaran akan diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Usaha Pembelajaran Dalam Linglumgan Keluarga. 

Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan utama 

yang sangat penting dalam perkembangan kepribadian seseorang. Dalam 

keluarga inilah tempat meletaldcan dasar-dasar pendidikan, sebagaimana 

sabda nabi Muhammad SAW: 

oil 	
°J1 tt..jIJ:94 O1:31.9 11.)1  LqIi° 13°J;l• 	4Jt  

(Lii.&411 j) 144 
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Artinya : "tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuali dalam keadaan fitrah 

(suci) maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut 

Yahudi, nasrani atau Majusi". (H.R. Bulchori).26  

Dan hadist tersebut dapat dijelaskan pula bahwa manusia disebut 

sebagai homo education yaitu makhluk yang harus dididik, dibimbing dan 

diarahkan. Oleh lcarenanya manusia itu ditegaskan sebagai animal 

educable yaitu makhluk yang sebangsa binatang yang bisa dididik. 

lisaha keluarga terhadap pencapaian tujuan pendidikan merupakan 

manifestasi dan firman Allah dalam Al-Qur'an surat At-Tahrim : 6 

rju ;6.cl:41-j  c_t4z31 PJ J1-04i -agan 
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dan i api neraka..." 

Berpijak pada keterangan di atas, maka dapatlh diperjelas bahwa 

setiap keluarga hendalcnya mempersiapican anggota keluarganya dengan 

nilai-nilai yang positif, yang mana hal tersebut merupakan bekal untuk 

berinteraksi dalam pergaulannya di lingkungan masyarakat, sehingga 

diharapkan memberi dampak yang positif bagi masyarakat. 

26  Tim Penyusun dirjen PTA!, Filsafat pendidikan Islam, (Jakarta : Proyek Pembinaan Sarana 
dan Prasarana PTA!, 1984), h: 95 
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Dengan demikian usaha untuk menciptalcan kesadaran beragama 

yang dilakukan di lingkungan keluarga kontekstual dengan tiga dimensi 

kualitas manusia, yang di antara lain: 

1) Dimensi kepribadian sebagai manusia, yaitu kemampuan untuk 

menjaga integritas, termasuk sikap, tingkah laku, etika dan mentalitas 

yang sesuai dengan kepribadian masyaralcatnya (Masyarakat 

Pancasila). 

2) Dimensi lcreatifitas, kemampuan seseorang untuk berfikir dan 

berkreasi, menciptakan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakat. 

3) Dimensi produlctivitas, yang menyangkut tentang apa yang clihasifican 

manusia tadi, dalam hal jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang 

lebih baik. 

Adapun usaha dalam lingkungan keluarga, antara lain dapat 

penulis sebutkan sebagai berikut : 

1) Berusaha menggugah kesadaran anggota keluarga tehadap pentingnya 

pencapian tujuan pendidikan nasional dalam rangka pembangunan 

bangsa. 

2) Berusaha menanamkan pendidilcan secara intensif dan memberilcan 

pembinaan dan pengawasan. 

3) Berusaha memberikan keterampilan yang berorientasi path 

peningkatan produktivitas (pendapatan keluarga). 
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b. Usaha Pembelajaran Dalam Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan sesudah keluarga harus 

dapat memberikan andil yang besar dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan nasioanal baik bagi guru maupun siswa. Dalam suatu sekolah 

salah satu dan i elemenya adalah berasal dan i masyarakat, guru mentransfer 

ilmu pengetahuan kepada siswa yang selanjutnya memproyeksikarmya 

dalam kehidupan masyarakat. 

Untuk menciptakan suasa.na  belajar atau situasi dan kondisi yang 

kondusif di sekolah, maka diperlukan kesamaan komitmen antar elemen 

sekolah sendiri, baik itu kepala sekolah, para guru maupun para siswa, 

dengan merujuk pada visi pengembangan sekolah sebagai pusat 

kebudayaan, yaitu sebagai berikut : 

1) Menciptakan masyarakat belajar (belajar keras dan berkerja keras). 

2) Meningkatkan mutu pendidikan. 

3) Menjadikan sekolah sebagai teladan masyarakat. 

4) Membentuk manusia seutuhnya. 

Dalam konteks tersebut di atas itulah guru (pendidik) sebagai 

elemen yang paling vital perlu merealisasikan sekolah sebagai teladan 

bagi siswa maupun masyarakat. Dengan demikian guru dalam proses 

belajar mengajar, hendaknya memberikan teladan yang baik, sebagaimana 

telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW, yang dalam ha! ini Allah 

berfirman dalam surat Al-Ahzab : 21 sebagai berikut : 
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3:1-114-= rywe  t 	ZDIS 11,1 

Artinya : "Sesungguhnya telah ada pada (din) Rasidullah itu suri 

teladan yang baik bagimu". 

Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam lingkungan 

pendidikan sekolah antara lain: 

1) Berusaha menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, tertib, 

rapi, indah dan aman. 

2) Berusaha agar dalam penyusunan kurikultun hendaknya memasulckan 

hal-hal yang berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara 

konkrit. 

3) Memberikan motivasi kepada siswa yang memiliki kepedulian 

terhadap pentingnya semangat menuntut ilmu, sehingga seluruh 

elemen sekolah memiliki komitmen untuk alctif dalam setiap bentuk 

kegiatan belajar. 

4) Memberikan latihan ketampilan yang berorientasi kepada terciptanya 

lapangan kerja clan kesempatan kerja.27  

Keempat hal tersebut perlu dilakukan agar tercipta bangsa 

Indonesia seutuhriya sesuai dengan pendidikan Nasional. 

27  Sarana dan Prasarana PTAJIAIN, Sejarah Pendidilcan Islam, (Jakarta : Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 1986), h:237 
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c. Usaha Pembelajaran Dalam Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat sebagai komunitas plural menipakan tempat untuk 

berinteraksi, dalam masyarakat inilah dinamisasi yang berakses path 

munculnya transformasi nilai-nilai pembelajaran. Sebagai masyarakat 

yang baik itu tentu memiliki komitmen terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran secara umum. Tokoh masyarakat dan warga masyarakat 

harus memberikan perhatian yang besar terhadap kelangsungan dan 

kelancaran proses belajar mengajar. Secara jujur keberhasilan belajar dan 

keberhasilan pendidikan bagi seorang anak merupakan kebutuhan dan 

harapan bagi warga masyarakat, sehingga persoalan tersebut hams 

diupayakan, diusahakan semaksimal mungkin oleh masyarakat itu sendiri. 

Dalam Al-Qur'an surat Al-Maidah ayat 2: 

Lyra 1.,1:31:16* 	ciir111:3 :»11  ara 1.344;619 
Artinya : "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-rnenolong dalam berbuat 

dosa clan.  pelanggaran". 

Implikasi dan i ayat di atas adalah bahwa kita sebagai warga 

masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk mencipta.kan situasi dan 

kondisi yang positif. Adapun usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh 

masyarakat dalam mencapai tujuan pembelajaran antara lain adalah 

sebagai berikut : 
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1) Berusaha mengintesifkan komunikasi belajar mengajar tertnasuk 

masalah dan perkembangan dengan linglcungan pendidikan keluarga 

maupun lingktmgan pendidikan masyarakat. 

2) Berusaha memberikan konstribusi positif terhadap perkembangan dan 

kemajuan lembaga pendidikan sekolah, baik berupa pemildran 

maupun bentuk sumbangan lain yang turut mendukung keberhasilan 

dan pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran. 

C. Pengaruh Pelaksanaan Model Moving Class terhadap Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam suatu lembaga pendidikan banyak sekali program yang telah 

dilaksanakan dengan tujuan agar kemampuan siswa dan citra sekolah dapat 

terangkat. Untuk mencapai hal tersebut setiap sekolah pasti akan menerapkan 

program yang sehubungan dengan otonomi daerah setiap sekolah diberikan 

kebebasan untulc mengembangkan sekolalmya selama tidak bertentangan dengan 

pendidikan Nasional yaitu Pancasila dan Undangg-Undang Dasar 1945 (UUD 

'45). 

Di dalam kegiatan belajar mengajar tidak cukup dengan tatap mulca saja 

melainkan hams ada kegiatan yang lain. Suasana kelas hams mampu menarik 

siswa agar dapat belajar dengan baik dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Untuk 

itu seluruh pihak sekolah baik itu kepala sekolah, guru-guru, pengurus dan semua 

pegawai sekolah hams mampu menerapkan suatu program pengajaran pendidikan 
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di sekolah adalah kegiatan sosial yang rumit dan sekaligus menyentuh harkat 

hidup siswa secara fundamental, yang berarti membantu penemuan makna hidup 

serta pola nilai hidup. Di pihak lain perlu disebutkan bahwa permasalahan 

pengajaran atau pendidikan path umumnya juga tidak dapat dipecalikan serta 

diantisipasi secara tuntas sebab hal itu berarti path diri manusia serta 

sosialisasinya yang tak pernah dipahami secara tuntas pula. 

Dalam situasi seperti itulah pendekatan sistem semalcin perlu (penting) 

untuk digunakan dalam pengajaran atau pendidikan, agar setiap unsur atau 

kegiatan yang ada didalamnya mendapat pertimbangan kritis dan dikoordinasilcan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dalam 

proses pengajaran seseorang siswa dituntut untuk memiliki minat belajar yang 

tinggi. Untuk itu pihak sekolah harus mampu menerapkan suatu program yang 

cocok dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. 

Maka dan i itu, salah satu lembaga (sekolah) dalam rangka untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa adalah dengan menerapkan Moving Class 

(berpindah kelas), karena dengan Moving Class ini diharapkan siswa mampu 

menunjuldcan keaktifannya dalam mengikuti pelajaran dimana setiap pergantian 

jam pelajaran berganti pola kelas yang ditempati sehingga siswa tidak akan 

merasa bosan terhaciap suasana kelas yang dihadapi. Dan juga program ini 

mengharuskan siswa atau lebih aktif mencari gurunya. Ini berbeda dengan 

program yang terdahulu dimana guru yang harus dalam kelas sehingga guru yang 

aktif. 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



47 

Dalam penerapan Moving Class ini, proses belajar mengajar siswa yang 

semula kurang begitu disiplin dalam segala hal baik yang berhubungan dengan 

pelajaran secara langstmg atau tidak akan mudah untuk dikendalilcan lcarena siswa 

tidak mempunyai banyak walctu untuk mengobrol, bercguru, bergurau dan 

sebagainya. 

Maka dan i itu, penerapan Moving Class sangatlah penting untuk dapat 

meninglcatkan proses belajar mengajar siswa. Karena proses belajar mengajar 

merupakan faktor yang penting untuk menerima dan memaharni serta menguasai 

ilmu pengetahuan yang nantinya dapat diamallcan dalam kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

Moving Class mempunyai pengaruh dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam mengantarkan pelajar (siswa) pada terbentuknya 

kepribadian dan kedewasaan yang membuatnya menjadi insan lcamil. 

Dengan demikian diharapkan adanya perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap pada din siswa sebagai hasil dan i proses belajar mengajar pendidikan 

agama Islam yang dapat direfleksikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Demikianlah dan i beberapa penjelasan secukupnya, sebagai analisis dani 

pembahasan slcripsi ini, dapat dikemukalcan bahwa pelaksanaan Moving Class 

mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran Pendidilcan Agama 

Islam. 
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METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan penelitian kuantitatif 

korelasional bivariatif, yaitu suatu analisa statistik mengenai ada tidaknya 

pengaruh dua variabel yang sedang diteliti. 28  Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan ada tidalmya pengaruh antar variabel yang satu dengan variabel yang 

lain. 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu untuk mencari pengaruh 

antara variabel X (Independent Variabel) terhadap Variabel Y (dependent 

Variabel). Hal ini sesuai dengan problema dalam skripsi ini, yaitu untuk 

menemukan Efektifitas pelaksanaan sistem Moving Class (Variabel 

bebasilndependent Variabel) dengan pencapuian tuj wan pembelajaran (Variabel 

terikat/dependent Variabel) 

1. Independent Variabel 

Yang termasuk Independent Variabel adalah pelaksanaan sistem 

Moving Class. 

28  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 1994) 
hal: 61 

48 
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2. Dependent Variabel 

Yang termasuk Dependent Variabel adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kedua variabel 

tersebut dapat penulis gambarkan sebagai berikut : 

X 	  y 

Maksudnya adalah bahwa hubungan antara kedua variabel di atas 

saling berpengaruh di mana variabel X (Moving Class) berpengaruh pada 

variabel Y (Pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam) 

C. Jenis dan Sumber Data 

Data dalarn ilmu statistik adalah beberapa keterangan atau karakteristik 

mengenai suatu hal atau perkara yang berupa anglca, kalimat-kalimat, uraian- 

uraian atau laporan-laporan. 

Data dapat dibedakan menunit: 

1. Jenis Data 

Data-data yang diharapkan dan i peneliti ini meliputi data yang bersifat 

kualitatif dan kuantitatif. 

1. 	Data Kualitatif 

Data Kualitatif adalah suatu data yang diulcur secara tidak langsung. 

Dalam hal ini, penulis gunakan untuk mencari data sebagai berikut:29  

29.  Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch (Yogyakarta: UGM Yogyakarta, 1983), hal: 66. 
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a) Data tentang latar belakang objek penelitian, meliputi sejarah berdiri 

dan perkembangan SMP Negeri 26 Surabaya, diperoleh dengan teknik 

observasi dan Interview. 

b) Data tentang pelaksanaan sistem Moving Class dalam proses belajar 

mengajar, diperoleh dan i teknik observasi, interview dan angket. 

c) Data -tentang tujuan --penibelajaran pendidikan agama Islam merupakan 

yang diperoleh secara angket. 

2. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif adalah data yang tidak diperoleh secara langsung 

atau dapat dihitung. Dalam hal ini penulis gtmakan untuk mencari data 

sebagai berikut: 

a) Data tentang jumlah siswa 

b) Data tentang jumlah guru 

c) Data tentang karyawan atau tenaga kerja 

d) Data tentang jumlah sarana dan prasarana 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan data yang dapat menghasilkan data. 
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D. Teknik Penentuan Obyek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut kamus riset karangan Drs. Komaruddin yang dikutip oleh 

Mardalis bahwa "Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 

pengambilan sampel".3°  Sedangkan Dr. Irawan Soehartono mengemukakan 

bahwa jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu obyek yang akan diteliti disebut 

populasi. 

Sehubungan dengan penelitian ini, yang menjadi populasi adalah 

siswa kelas VII di SMPN 26 Surabaya tahun pelajaran 2010/2011, yang 

terdiri dari tujuh kelas dengan perincian sebagai berikut : 

- 	Kelas VII A = 38 siswa 

- 	Kelas VII B = 38 siswa 

- 	Kelas VII C =38 siswa 

- 	Kelas VII D = 38 siswa 

Kelas VII E = 38 siswa 

Kelas VII F = 38 siswa 

Kelas VII 0= 38 siswa 

Kelas VII H = 3-8 siswa 

- 	Kelas VII I = 38 siswa  

Jumlah 	= 342 siswa 

30  Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Penclekatan Proposal), (Jakarta: Bunn Aksara, 1995), hal: 
53 
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Dapat diketahui jumlah seluruh siswa kelas VII SMPN 26 Surabaya 

adalah 342 orang siswa. Jadi, dapat diperoleh jumlah populasi sebanyak 45 

orang siswa. 

Dengan pertimbangan tenaga, waktu dan biaya yang terbatas maka 

ini diperlukan untuk mengambil sebagian anggota populasi yang dijadikan 

sampel. 

2. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel atau telank sampling yang dilakukan 

adalah teknik Quota Proportional Stratified Random Sampling, sedangkan 

cara yang dilakukan adalah cara undian. 

Quota adalah pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan jumlah 

yang ada.31  

> Proportional adalah pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 

proporsinya yaitu dalam hal ini laki-laki dan perempuan. 

> Stratified adalah pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan 

banyaknya strata yang ada dalam populasi. 

> Random Sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan secara 

acak. 

Alasan dalam pengambilan telcnik Sampling Quota Proportional 

Stratified Random Sampling adalah karena dan i jumlah sampel adanya 

31  Dr. Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (PT. Remaja Rosda Karya, 2000, hal: 63 
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tingkatan-tingkatan mulai dan i kelas 8A sampai kelas 81 dan jtunlahnya tidak 

semua diteliti, tetapi sudah ditentukan sebesar 10%. Untuk pemerataan 

pengambilan sampel disesuaikan path proporsinya yaitu laki-laki dan 

perempuan. Teknik ini digunakan untuk mempermudah sampel untuk 

dijadilcan obyek dalam penelitian. 

Dalam pengambilan sampel secara random tersebut, peneliti 

menggunakan cara undian yaitu cara yang dilakukan sebagaimana kita 

melalcukan undian. 

3. Sampel 

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa "Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti" 3  

Alasan penulis mempergunakan sampel, adalah sebagai berikut : 

a. Jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dan i 100 orang. 

b. Penelitiart terhadap sampel memungkinkan representasi karakteristik 

keseluruhan populasi. 

c. Pcnclitian populasi sccara kcscluruhan akan mcmakan waktu yang cuk-up 

lama, sedangkan alokasi waktu dan i penelitian ini terbatas. 

d. Pcnclitian populasi sccara kcscluruhan akan mcmakan biaya dan tcnaga 

yang cukup besar. 

Adapun pengambilan presentasi sampel, penulis merujuk path 

pendapat Suharsimi Arikunto, yaitu sebagai berikut: 
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"Jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10 — 15 %atau 20 — 25 % 

atau lebih".32  

Merujuk path pendapat tersebut di atas, maim dalam menentukan 

sampel ini penulis mengambil 10 % dan i populasi yang ada yaitu dan i jumlah 

342, menjadi 45 siswa (responden). Teknik sampelnya dalam penelitian ini 

menggunakan "Stratified Random Sampling". Penggunaan telmik sampling 

tersebut karena yang akan diteliti adalah siswa yang terdiri dan i kelas-kelas, 

yaitu kelas VII sampai kelas IX. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara tuidian. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instnimen penelitian ini menggunakan metode angket yang 

bertuj uan: 

1. Untuk menggali data yang berhubungan dengan kelengkapan media Moving 

Class di SMPN 26 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui sikap dan kepedulian tiap elemen sekolah terhadap 

pentingnya perpindahan kelas (Moving Class) di SMPN 28 Surabaya. 

Alasan penulis menggunakan metode angket adalah sebagai berikut: 

a. Metode ini praktis, dalam walctu yang singkat dapat memperoleh data 

yang banyak. 

32  Suharsimi Arilcunto, "Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek", (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002) hal: 108. 
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b. Metode ini dapat menghemat biaya clan tenaga. 

c. Responden dapat menjawab secara langsung tanpa dipengaruhi oleh orang 

lain. 

Adapun tujuan dan i instrumen penelitian ini, dapat penulis uraikan 

sebagai berikut: 

1. Variabel X, Perpindahan K-elas. 

Path Variabel pertama ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

penganth sistem Moving Class, dan seberapa besar pula dampak positif bagi 

siswa-siswi di SMPN 26 Surabaya. 

2. Variabel Y, tujuan pembelajaran PAT 

Pada variabel kedua ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian 

tujuan pembelajaran, yang mana pada variabel ini penulis juga yang 

menggunalcan angket sebagai bahan pengumpulan data. 

Angket yang disusun oleh peneliti didasarkan pada hasil penjabaran 

variabel penelitian. path tiap variabel, baik variabel bebas mauptm variabel 

bergantung terdiri dan i 10 (sepuluh) item pertanyaan yang mana path setiap 

item tersebut disediakan altematif jawaban yang antara lain (a dengan skor 3), 

(b dengan skor 2), (c dengan skor 2), dan (c dengan skor 1). Adapun 

instrumen angket dapat dilihat path lembaran lampiran. 
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F. Pengumpulan Data 

Dalam sub bahasan ini penulis akan mengemukakan teknik pengumpulan 

data dapat diartikan sebagai cara-cara yang dipergunakan dalam pengumpulan 

data. Teknik pengumpulan data yang penulis pilih / yang akan dipergunakan 

adalah sebagaimana yang telah dikemukakan dalam instrtunen penelitian. berikut 

ini penulis akan menguraikan teknik pengumpulan data dan jenis data yang akan 

digali. 

1. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. yang dimaksud 

dengan observasi adalah sebagai berikut: "Observasi merupakan suatu 

penyelidikan yang dijalankan secara sistematik dan sengaja diadalcan dengan 

mengamati (menatap kejadian, gerak dan proses)33 menggunalcan alat indera 

(terutama mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung pada waktu 

kejadian itu terjadi. dengan metode ini penulis mencatat data yang 

berhubungan dengan persediaan media untuk pencapaian tujuan pembelajaran 

di SMPN 26 Surabaya. 

2. -Metode Dokum-entasi 

Dokumentasi dan asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 

tertulis. Menurut Arikunto metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai 

33 Baca, Ibid., hat 204 - 205 
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, langgar, agenda, dan sebagainya.34  

Dengan penggunaan metode dokumentasi ini bertujuan memperoleh 

data yang akan dapat dipercaya kebenarannya, dan dengan teknik 

dokumentasi ini peneliti ingin mengetahui jumlah dan nama-nama siswa dan 

guru di SMPN 26 Surabaya. 

3. Metode Interview 

Metode interview adalah suatu metode untuk mendapatkan data anak 

atau orang dengan mengadakan hubungan secara langsung dengan informan 

(Face to Face Relation).35  

Alasan penggunaan metode ini adalah: 

1. Untuk memperoleh data secara lisan dan responden. 

2. Untuk memudahkan penulis da1am memperoleh data-data yang dilakukan 

secara Face to Face. 

3. Kebenaran metode ini dapat dipertanggung jawabkan baik bagi penulis 

maupun responden itu sendiri. 

4. Metode Angket 

Menurut Suharsimi Arikunto, angket adalah merupakan suatu daftar 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang hams dijawab / dikerjakan oleh orang yang 

34  Ibid., hal. 206 
35 13andingkan dengan melihat, Ibid., hal: 203 
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ingin diselidiki atau responden.36  Adapun metode angket yang digunakan oleh 

penulis adalah: 

a. Kuesioner Langsung (angket langsung) 

Kuesioner langsung adalah jika daftar pertanyaamiya dikirimkan 

langsung kepada orang yang ingin dimintai pendapat, keyakinannya, atau 

diminta menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri.37  

b. Kuesioner Tertutup (angket tertutup) 

Angket tertutup adalah pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk di 

mana responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang tersedia di dalam 

kuesioner itu. 

Dengan metode angket ini penulis dapat mengetahui dan dapat 

menzukur pengaruh adanya perpindahan kelas (Moving Class), serta dapat 

mengetahui situasi dan kondisi sosial sekolah. Penyusunan angket ini 

didasarkan atas sejumlah indikator penelitian. Adapun bentuk angket 

tersebut adalah sebagaimana dapat dilihat dalam lampiran. 

G. Analisis Data 

Untuk menganalisis data, penulis menggunakan perhittmgan dengan 

telcnik analisis statistik product moment. Alasan penulis memilih dan 

36  Suharsimi Arilcunto, Ibid, hal. 66 
37 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 141 
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menggunakan teknik ini, lcarena penulis ingin mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel tergantung.38  

Adapun n.unus statistik product moment yang dipergunakan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

r x Y — 	
NE XY (EX)(EY) 

XY 	= Korelasi antara X dan Y 

X 	= Variabel Independent 

Y 	= Variabel Dependent 

N 	= Jumlah responden 

= simbol yang bermakna jumlah 

V(NEx2 (Ex)2)(NE y2 (D72) 

38  Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 2000), 
hal. 177-178 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambarau Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 26 Surabaya 

SMP Negeri 26 Surabaya dilembagakan sejalc Juli 1983 sebagai filial. 

SMP Negeri 14 Surabaya yang menempati SDN Manukan Kulon W. Guru-

guru yang mengelolanya SMP Negeri 14 Surabaya dipimpin oleh Bapak 

Lubis Mulyoto, BA (Kepala SMP Negeri 14 merangkap kepala SMP Negeri 

26 Surabaya). 

Pada awal tahun pelajaran 1984-1985 kegiatan belajar mengajar SMP 

Negeri 26 dipindahkan ke SMA Negeri 11 Surabaya dengan menempati 7 

ruang belajar clan 1 ruang Kepala Sekolah sekaligus ruang guru dan Tata 

Usaha, saat itu SMP Negeri 26 dipimpin oleh Bapak M. Utomo, BA. 

Pada tanggal 24 Februari 1986, SMP Negeri Surabaya mulai 

menempati gedung sendiri dengan lokasi di jalan Banjarsugihan No.21 

Tandes Surabaya (sekarang tanah ganjaran Bondo Deso Banjarsugihan. Yang 

terdiri dan i 6 ruang belajar, 1 kantin, 1 ruang labomtoriwn, 1 ruang 

perpustakaan dan 1 ruang keterampilan. 

Pada pertengahan tahunn 1992, Bapak Kepala Sekolah dipindahkam 

tugaslcan ke SMP Negeri 14 Surabaya, sedanglcan Kepala SMP Negeri 26 

60 
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Surabaya dipimpin oleh Thu Supanni yang berasal dari SMP Negeri 2 Porong 

Sidoarjo. Kemudian path tahun 1996 diganrikan oleh Bapak Drs. H.M. 

Ridwan yang berasal dari SMP Negeri Kwanyar Bangkalan. Pada tahun 2002 

kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Drs. Bambang Yuwono yang berasal 

dari Kepala SMP Negeri 34 Surabaya sampai dengan tahun 2004. setelah itu 

Kepemimpinan dipegang oleh Bapak Drs. Idris, M.Pd, M.Si 

Path tahun 2004 SMP Negeri 26 Surabaya mengajukan akreditasi 

sekolah. Sehingga path tahun 30 Desember 2004 Departemen Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia melalui Badan Akreditasi dengan amat baik (A) 

nilai akhir 96;51. 

Path tahun ajaran 2004-2005, SMP Negri 26 Surabaya melalui surat 

keputusan Direktur Pembinaan sekolah Menengah Pertama Direlctorat 

Jenderal Managemen Pendidikan Dasar dan Menengah Pertama Standar 

Nasional (SSN). 

Path tahun pelajaran 2006-2007, melalui Surat keputusan Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Surabaya Nomor : 800/9029.1/436.5.6/2006 dittmjuk 

sebagai sekolah kawasan di wilayah Barat. 

Setelah tahun 2007 Bapak Drs. Idris, M.Pd, M.Si dipindahtugaskan ke 

SMP Negri 6 Surabaya. Sedangkan kepemimpinan SMP Negri 26 Surabaya 

dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Sri Gunarti M.Pd. 
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Path tahun ajaran 2007-2008 dibawah pimpinan Thu Dra. Idris. M.Pd 

banyak melalcukan motivasi terhadap sekolah baik fisik maupun non fisik, 

dibidang fisik membangun Ruang Perpustakaan, Ruang Lab. Bahasa lnggris, 

Ruang Osis, Ruang UKS, Ruang Guru clan pembenahan ruang BK, Masjid 

dan memasang Keramik 4 Ruang. Sehinga secara keseluruhan saat ini 

memiliki sebanyak 27 Ruang Kelas, 2 Ruang Lab. Komputer, 1 Ruang 

Perpustakaan, 1 Ruang Guru, 1 Ruang Lab. Bahasa Inggris, 1 Ruang 

Laboratorium WA, 1 Ruang KOperasi, 1 Ruang Tata Boga, 1 Ruang BK, 1 

Ruang Kepala Sekolah, 1 Ruang UKM dan Aula. Dibidang non fisik 

mengadakan kegiatan Workshop KTSP, ESQ, Studi banding ke SMP 115 

Jakarta, SMP Lab. School, SMP Al-Azhar, dan Workshop Materi Bahan Ajar, 

adapun prestasi tertinggi yang diperoleh siswa adalah Juara II Karate Tingkat 

Nasional, sedangkan Peringkat Ujian Jawa Timur menempati Urutan ke-9 

Tingkat Kota Surabaya dan siswanya menempati Urutan ke-6 

2. Letak Geografis SMP Negeri 26 Surabaya 

Letak bangunan SMP Negeri 26 Surabaya sangat strategis, hal tersebut 

disebabkan oleh letaknya yang berada di daerah persawahan dan juga letaknya 

yang tidak terlalu jauh dan jalan raya Banjarsugihan Tandes, serta banyaknya 

kendaraan roda 4 (Lyn) yang melintas di depan SMP Negeri 26 Surabaya. 
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Lokasi SMP Negeri 26 Surabaya terletak di ja1an Banjarsugihan, 

Kelurahan Banjarsugihan, Kecamatan Tandes dengan batas-batas sebagai 

berikut : 

> Sebelah utara berbatasan dengan persawahan. 

> Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan. 

> Sebelah timur berbatasan dengan persawahan. 

> Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk. 

Adapun luas tanah SMP Negeri 26 Surabaya adalah 12.879 m 2 , 

Keliling tanah seluruhnya 480 m, yang sudah dipagar permanen 321 m. 
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3. Struktur Organisasi SMP Negeri 26 Surabaya 

Kandin Pendidikan 

64 

Pengawas Sekolah 
Bidang BK 

Komite Sekolah Kepala Sekolah 

Koordinator BK 
Walcil Kepala 

Sekolah 

Tata Usaha 

Guru Mata 
Pelajaran Guru Pembimbing Wali Kelas 

Siswa 
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4. Kondisi Guru / Tenaga Administratif : 

Setelah mambahas tentang sejarah berdirinya SMP Negeri 26 

Surabaya, letak geografis serta struktur oeganisasinya, di sini akan membahas 

tentang kondisi guru dan tenaga Administratif yang ada di SMP Negeri 26 

Surabaya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Data Guru dan Tenaga Administatif di SMP Negeri 26 Surabaya 

1. Kondisi Guru 

Ijasah Tertinggi 
Jumlah 

GT OTT 

S2 15 - 

Si 57 7 

Sarmud / D3 1 1 

D2 - - 

PGSMTP / D1 / SLTA 3 - 

Jtunlah 74 8 

2. Kondisi Tenaga Administratif 

Ijasah Tertinggi 
Jumlah 

PT vrr 

Si 1 4 
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SLTA 2 9 

SLTP - 2 

SD - 2 

Jumlah 3 17 

3. Data Keadaan Tenaga Administrasi 

NO URAIAN 

PENDIDIKAN 

JLH SD SMP SMA SM Si 

1 Kepala Tata Usaha - - - - 1 1 

2 Pegawai Tetap - - 2 - - 2 

3 Pegawai Tidak Tetap / Pesuruh 2 2 5 - 3 12 

4 Pengelola Perpustakaan - - 2 - - 2 

5 Pengelola Lab. IPA - - - - 1 1 

6 Pengelola UKS - - 1 - - 1 

5. Keadaan Siswa 

Setelah mengetahui keadaan guru dan karyawan yang ada di SMP 

Negeri 26 Surabaya, selanjutnya penulis akan menyajikan data tentang 

keadaan siswa SMP Negeri 26 Surabaya pada tahun 2007/2008, 2008/2009 

dan 2009/2010. Jumlah siswa yang ada di SMP Negeri 26 Surabaya dapat 

diketahui lewat label berikut ini : 
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Tabel 2.1 

Keadaan Siswa SMP Negeri 26 Surabaya 

No 
Rombongan 

Belajar 

Tahun Ajaran 
Ket. 

2007 / 2008 2008 /2009 2009 / 2010 

1 Kelas 7 356 342 342 

2 Kelas 8 360 357 357 

3 Kelas 9 359 358 358 

Jumlah 1.075 1.057 1.042 

Dan i data tersebut di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan 

siswa SMP Negeri 26 Surabaya pada tahun pelajaran 2009/2010 adalah 1.042 

orang siswa-siswi. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Selanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keada.an  sarana dan 

prasarana yang tersedia di SMP Negeri 26 Surabaya pada tahun pelajaran 

2009/2010. adapun data tentang sarana dan prasarana yang tersedia di SMP 

Negeri 26 Surabaya dapat diketahui melalui tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Keadaan Sarana SMP Negeri 26 Surabaya 

Tahun Pelajaran 2009/2010 

Ruang Jumlah Luas (m2) 
Buku 

Judul Jumlah 

Teori / Kelas 27 1.767 85 85 

Laboratorium 3 264 40 40 

Perpustakaan 1 80 2319 2319 

Ketrampilan/ Mulok 1 72 15 15 

Tabel 3.2 

Keadaan Prasarana SNIP Negeri 26 Surabaya 

Tabun Pelajaran 2009/2010 

No Jenis Ruang 

Milik Bulcan Milik 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusalc Berat 

Jumlah 
Luas 

(m2) 
Jml 

Luas 

(m2) 
Jml 

Luas 

(m2) 
Jml 

Luas 

(m2) 

1 Ruang 	Teori/ 

Kelas 
19 1.259 2 126 6 382 

2 Laboratorium IPA 1 88 
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3 Laboratorium 

Biologi 

4 Laboratorium 

Kimia 

5 Laboratorium 

Fisika 

6 Laboratorium 

Bahasa Ingris 
1 88 

7 Laboratorium IPS 

8 Laboratorium 

Komputer 
2 186 

9 Ruang 

Perpustalcaan 
1 96 

10 Ruang 

Ketrampilan 
1 24 

11 Ruang 	Serba 

Guna 
1 800 

12 Ruang UKS 1 36 

13 Ruang 	Pralctek 

Kerja 

14 Bengkel 

15 Ruang Diesel 

16 Ruang Pameran 

17 Ruang Gambar 

18 Koperasi / Toko 1 52 
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19 Ruang BP / BK 1 80 

20 Ruang 	Kepala 

Sekolah 
1 24 

21 Ruang Guru 1 144 

22 Ruang TU 1 64 

23 Ruang Osis 1 48 

24 KM. / WC Guru 2 12 

25 KM / WC Murid 5 75 

26 Grudang 1 64 

27 Ruang lbadah 1 156 

28 Rumah 	Dinas 

Kepsek 

29 Rumah 	Dinas 

Guru 

30 Rumah 	Penjaga 

Sekolah 
1 8 

31 Sanggar MGMP 

32 Sanggar PKG 

33 Kantin 6 60 

34 Unit 	Produksi 	/ 

Parkir Sepeda 
4 274 - - 
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B. Penyajian Data 

1. Penyajian Data basil Interview 

Adapun pelaksanaan system Moving Class di SMP Negeri 26 

Surabaya berdasaskan basil Interview dengan bapak atau ibu guru maupun 

dengan siswa-siswi. Pelaksanaan Moving Class di SMP Negeri 26 Surabaya 

sudah berjalan selama 6 tahun ini, system ini ada sebagaimana mengikuti 

kurikulum yang ada path saat ini yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Sekolah 

Pendidikan). Pada saat ini di SMP Negeri 26 Surabaya banyak sekali 

diterapkan berbagai macam system antara lain Moving Class, Full Days dan 

Life Skill Education. 

Tapi dalam pembahasan ini, penulis akan membahas tentang 

pelaksanan Moving Class. Berdasarkan hasil interview dengan bapak 

Suharsono, M.Ag bahwasa.nnya pelaksanaan system Moving Class ini, path 

saat petama kali diterapkan memang membuat beberapa murid sempat 

bingung. Mereka tidak mengerti tentang jalannya proses belajar mengajar 

yang baru, kebingungan yang dirasakan oleh murid ini langsung mendapat 

respon dan i bapak ibu guru, sehingga dilakukan sosialisasi dan pendekatan 

tentang system Moving Class mi. 

Dalam pelaksanaan Moving Class ini memang mengharuskan siswa 

untuk selalu aktif di dalam maupun di luar kelas. Di dalam kelas siswa 

disuguhi tentang variasi tata letak yang selalu berbeda-beda. Tempat duduk 
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tidak monoton pada satu bentuk saja, tetapi ada bermacam-macam variasi dan 

juga kelengkapan sarana dan prasana yang sangat mendukung. Sebagian kelas 

telah dilengkapi dengan komputer clan OHP yang selalu digunaka.n dalam 

proses belajar mengajar. 

Sedangkan di luar kelas siswa selalu dittmtut untuk aktif dan disiplin 

ketika jam pelajaran telah berganti, siswa diharuskan untuk mencari ruang 

kelas yang baru sesuai dengan mata pelajarannya. Perpindahan ini membuat 

siswa tidak jenuh akan satu kelas saja karena suasana yang ciihadapi antara 

kelas yang satu dengan kelas yang juga berbeda shingga keantusiasan murid 

untuk mengikuti pelajaran sangat bisa dirasakan. 

2. Penyajian Data Hasil Observasi 

Selanjutnya penulis akan menjelaskan pelaksana.an  Moving Class 

terhadap tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi bahwa 

pelaksanaan Moving Class yang telah berjalan selama ini memang sangat 

efelctif terhadap tujuan pembelajaran sekolah. Ini ditanclai dengan pengajaran 

yang selalu bervariasi. Dalam pengajaran guru sudah tidak secara penuh 

menerangkan pelajaran, tetapi siswa sudah mulai dituntut untuk berani maju 

ke depan dan menerangkan pelajaran. Beltun lagi suasana kelas yang satu 

dengan yang lain juga berbeda, tata letak tempat duduk juga tidak selalu 
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monoton pada satu bentuk saja. Hal yang seperti ini membuat siswa untuk 

selalu aktif. 

Pada tanggal 21 maret 2010 peneliti mengobservasi 	proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII dengan menggunakan 

Pembelajaran Moving Class. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan membaca salah satu surat Juz 

Amma, kemudian guru menanyakan tentang pelajaran yang lalu, hal ini perlu 

dilalcukan oleh guru PAI agar siswa-siswinya lebih siap dan berkonsentrasi 

terhadap pelajaran yang baru. Sebagai apersepsi Bapak Suharsono S.Ag selalu 

memberikan motivasi kepada siswa menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan. Guru mengingatkan kembali pada siswa selama kegiatan 

pembelajaran, menggunakan pembelajaran Moving Class. 

Path kegiatan inti, guru PAT memulai pelajaran dengan menulis pokok 

dan sub pokok bahasan serta menayangkan sebuah contoh yang berupa 

gambar tentang shalat sunnah berjama'ah dan shalat sunnah munfarid. 

Gambar yang ditayangkan oleh guru PAT tersebut mempunyai relevansi 

dengan kompetensi dasar yang akan di capai. Dalam hal ini guru PAI 

menjelaskan judul pokok bahasan yaitu "Tata Cara Berbagai Shalat Stumah". 

Kemudian guru meminta siswa untuk berhitung dan i angka 1-6 lalu 

siswa duduk dalam kelompok-kelompok sesuai dengan nomer yang telah 

mereka sebutkan. Guru memberi tugas pada siswa untuk mengidentifikasi dan 
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menganalisa gambar-gambar yang telah dibagikan perkelompok. Guru 

menyuruh masing-masing kelompok untuk memberi contoh shalat sunnah 

berjama'ah dan shalat sunnah munfarid yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Guru memanggil perwakilan dan i kelompok untuk mempresentasikan 

hasil diskusi. Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan teman sekelasnya dan memberikan contoh shalat surmah 

berjama'ah dan shalat surmah munfarid yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya shalat Tarawih yang sering dilakukan pada bulan 

Ramadhan, hal ini dapat kita lihat path bulan Ramadhan. Ketika perwakilan 

kelompok telah mempresentasikan hasil diskusinya, tidak lupa Bapak 

Suharsono selalu memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan. 

Dan guru PAT menayakan kepada kelompok lain apakah mereka sudah 

faham dan mengerti tentang prentasi tersebut. Jika terdapat kelompok yang 

belum mengerti guru PAI pun menjelaskan ulang tentang materi tersebut. 

Diakhir pembelajaran guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

dan menanyakan kembali kepada siswa tentang pelajaran yang telah 

dipelajari. Hal ini perlu dilakukan oleh guru PAI untuk mengetahui 

pemahaman mereka tentang materi tersebut. Dan guru pun memberikan tugas 

rumah. 
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Selama kegiatan berlangsung ada dua orang pengamat mengamati 

proses pembelajaran.pengamat proses pembelajaran berdasrkan instrument 

yang tersedia, instrument tersebut meliputi : 

a. Lembar observasi pelaksanaan Moving Class. 

b. Lembar observasi aktifitas siswa. 

Berikut disajikan data basil pengamatan kegiatan Moving Class. 

1). Data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran Moving Class 

ditunjukkan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Moving Class kelas VII 

No Aspek yang diamati Nilai Kualifikasi 

1 

A. Pendahuluan 

1. Guru bertanya jawab dengan 

siswa-siswi tentang pelajaran 

yang lalu 

3 Baik 

2. Guru memberikan apersepsi 

berupa motivasi. 

4 Sangat baik 

3. Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran 

3 Baik 

ii 

B. Kegiatan inti 

1. Menempelkan contoh yang 

benipa kasus atau gambar yang 

berhubungan dengan materi 

pelajaran di papan tuli atau 

menayangkannya lewat LCD 

4 Sangat baik 
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atau OHP 

2. Membagi siswa ke dalam 

kelompok yang beranggotakan 

4-6 orang siswa. 

3 Baik 

3. Membagikan kartu bergambar 

yang berisi tentang materi 

3 Baik 

4. Berkeliling ke setiap kelompok 

guna mengawasi jalannya 

diskusi kelompok 

3 Baik 

5. Mengapresiasikan pendapat 

siswa dan mengldarifikansi 

4 Sangat baik 

6. Memberikan kesempatan 

kepada siswa-siswinya untuk 

memberi tanggapan atau 

menanyakan hal-hal yang 

belum jelas. 

3 Baik 

7. Memberikan penghargaan atau 

pujian kepada siswa yang 

berhasil 

3 Baik 

8. Guru memberikan kesimpulan 

materi pelajaran. 

3 Baik 

9. Guru memberikan pertanyaan 

tentang materi yang telah 

diajarkan 

3 Baik 

10. Guru memberi tugas rumah 3 Baik 

Jumlah 3,2 Baik 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran Moving Class secara keseluruhan 

baik terbukti dengan hasil nilai keseluruhan pengamatan kelas VII memndapat 

nilai 3,2. Dan hasil pengamatan di atas dapat dilihat, bhawa pelaksanaan guru 

memotivasi siswa mendapatkan nilai sangat baik. Karena penguatan atau 

motivasi yang diberikan oleh guru PAT sangat bervariasi. Kadang mendekat 

langsung ke siswa tertentu dengan gaya menyentuh pundak, kadang dengan 

memberikan guyonan kepada seluruh siswa, sehingga suasana di kelas tidak 

meneganglcan. 

Nilai alctivitas guru PAT dalam hal menerangkan materi juga 

mendapatkan nilai sangat baik. Guru menulis pokok dan sub pokok bahasan di 

papan kemudian menanyangkan sebuah contoh yang berupa gambar shalat 

surmah berjama'ah dan shalat sumiah munfarid. 

Path saat siswa mulai mendapatkan tugas dan guru, siswa bergegas 

mengerjakan dan sating berdiskusi. Dan Bapak Suharsono S.Ag tidak hanya 

duduk di atas kursi saja akan tetapi beliau berkeliling meskipun hanya di 

depan saja untuk mengawasi proses pembelajaran PAT di kelas. dalam hal ini 

guru PAI memdapatkan nilai baik dikarenakan ketika proses mengajar 

memunglcinkan untuk berkelilling sampai ke belakang. 

Alctivitas guru PAT yang mendapatkan nilai yang sangat baik juga 

muncul path saat apersepsi dan mengklarifikasi presentasi siswa dan guru 

PAT mempersilahkan mereka duduk kembali, kemudian guru PAT 
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memberikan penghargaan berupa pujian dan tepuk tangan teman-teman yang 

lain. 

Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

atau mengemukakan pendapat yang berhubungan dengan materi jawaban itu. 

Siswa pun aktif untuk mengemulcalcan pendapatnya terhadap kelompok 

lainnya. 

Dalam menyimpulakan materi pelajaran, guru PAL mendapat nilai baik 

karena dengan suaranya yang lantang clan penuh semangat serta ketepatan 

dalam menyimpulkan materi, siswa menjadi semakin faham tentang materi 

tersebut. 

Agar seorang guru dapat mengetahui apakah pembelajaran yang 

dilalculcan dapat dikatakan berhasil, Bapak Suharsono S.Ag memakai salah 

satu cara yakni dengan menayakan beberapa pertanyaan kepada siswa kelas 

VII tentang materi yang telah diajarkan. Dan Alhamdulilah siswa pun dapat 

menjawab dengan baik dan benar meslcipun untuk menghafal dalil nagli yng 

berkaitan dengan shalat surmah berjama'ah dan shalat sunnah munfarid 

mengalami kesulitan. 

Dalam pemberian tugas rumah, guru PAI mendapatkan nilai baik, 

karena setiap proses pembelajaran telah selesai, beliau selalu memberikan 

tugas rumah agar para siswa tidak belajar di sekolah saja akan tetapi mereka 

dapat mengulag kembali di rumah, pelajaran yang telah diajarkan di sekolah 
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2). Data hasil pengamatan Aktiviatas Siswa 

Data hasil pengamatan ktivitas siswa kelas VII dalam proses 

pembelajaran PAI, ditunjuklcan dalam tabel sebagai berilcut : 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII 

Dalam Proses Pembelajaran PA! 

No Aktivitas Siswa Nilai Kualifikasi 

1.  
Siswa bergerak dengan cepat dan 

antusias menuju tempat kelompoknya 

3 Baik 

2.  

Setiap kelompok mengidentifikasi atau 

menganalisa gambar atau contoh yang 

telah dibagikan oleh guru 

3 Baik 

3.  
Menyampaikan penciapat pada 

kelompolcnya. 

3 Baik 

4.  

Masing-masing walcil kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya, 

dan memberikan contoh baik clan 

buruk cara makan dan minum yang 

sering dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3 Baik 

5.  Menjawab pertanyaan guru 3 Baik 

6.  Merangkum materi pelajaran. 3 Baik 

Jumlah 3 Baik 
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Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa proses pembelajaran PM 

siswa kelas VII secara keseluruhan baik dengan mendapatkan nilai 3,00. 

kektifan siswa pun dapat peneliti nilai baik. Hal ini dapat dilihat dani 

semangat siswa yang begerak cepat menuju kelompoknya. 

Aktifitas siswa kelas VII saat mengutarakan pendapatnya saat diskusi 

kelompok mendapat nilai baik pula, karena menginginkan suatu jawaban yang 

lebih sempurna dan menyakinkan. 

Dalam kegiatan presentasi di depan teman yang lain, siswa mendapat 

nilai baik. Karena pada saat mempresentasikan hasil diskusinya serta 

memberikan contoh-contoh lain shalat sunnah berjama'ah dan shalat sunnah 

munfarid yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, mereka melalcukannya 

dengan serius dan penuh percaya din. 

Ketika guru PAT bertanya tentang pelajaran yang telah diajarkan, dan 

siswa kelas VII pun menjawab pertanyaan dengan benar dan baik. Kegiataan 

ini pun mendapat nilai baik. 

Sejalan dengan uraian path tindakan dan observasi di atas langlcah 

guru dalam menyampaikan pendahuluan kepada siswa sudah sesuai dengan 

langkah-langkah pemmbelajaran moving class yang meliputi menyampaikan 

tujuan dan memotivasi siswa. 

Dalam mengawali pelajaran setelah masuk kelas, guru mengucapkan 

salam, dan ketua kelas terlebih dahulu mengomando untuk berdo' a dengan 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



81 

dilanjutkan membaca salah satu surat dan i juz amma, kemudian guru 

memberikan apersepsi pelajaran yang lalu, dan memberi motivasi belajar 

kepada seluruh siswa agar mereka lebih antusias dalam belajar dengan 

menggunakan pembelajaran Moving Class. 

Dalam menerangkan materi guru PAT terlebih dahulu menulis pokok 

dan sub pokok bahasan di papan, serta menayanglcan sebuah contoh yang 

berupa gambar tentang shalat sunnah berjama'ah dan shalat sunnah munfarid. 

Gambar yang ditayangkan oleh guru PAT tersebut mempunyai relevansi 

dengan kompetensi dasar yang akan clicapai. 

Pada tahap membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, 

guru PAT meminta siswa untuk berhitung dan i angka 1-6 lalu menyuruh 

merka berkumpul dan duduk sesuai dengan nomer yang telah disebutkan. 

Pada saat aktivitas itu siswa bergerak dengan cepat, dan keantusiasamiya 

menuju kelompoknya secara keseluruhan baik meskipun ada beberapa siswa 

yang malas untuk berpindah tempat. 

Dan siswa berdiskusi untuk mengidentifikasi dan menganalisa 

gambar-gambat yang telah dibagikan, dan mencari contoh shalat sunnah 

berjama'ah dan shalat sunnah munfarid yang dilalcukan dalam kehidupan 

sehari-hari. guru PAT berkeliling membimbing siswa dan mengingatkan siswa 

agar melakukan belajar kooperatif. Namun menurut penilaian peneliti pada 

saat alctivitas ini masih cukup baik. Beliau berkeliling di kelas untuk 
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memotivasi dan memberikan penjelasan-penjelasan yang berhubungan dengan 

materi. 

Pada saat siswa mulai mendapatkan tugas dan i guru, siswa bergegas 

mengerjakan dan saling berdiskusi. Kami juga mengamati aktivitas siswa 

dalam menyampaikan pendapat kepada teman kelompoknya secara 

keseluruhan di kelas VII muncul dengan kualifikasi baik. 

Kemudian guru PAI memanggil perwakilan dan i kelompok untuk 

mempresentasikan di depan teman yang lain hasil dislcudinya serta 

memberikan contoh-contooh lain tentang shalat surmah berjama'ah dan shalat 

sunnah munfarid yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, kegiataan ini 

peneliti memberikan nilai baik karena mereka melakukarmya dengan serius 

dan penuh percaya din. 

Guru PAT memberikan klarifikasi atas presentasi siswa. Dan 

mempersilahkan siswa duduk kembali, serta memberikan penghargaan berupa 

pujian dan tepuk tangan teman-teman yang lain. Kegiatan ini muncul dengan 

kualifikasi sangat baik. 

Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

dan mengemukakan pendapat yang berhubungan dengan materi yang telah 

dipresentasikan. Ketika guru memberikan kesempatan bertanya, siswa kelas 

VII menampakkan keantusian mereka, walaupun ada beberapa anak yang 

belum berani untuk bertanya. 
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Agar pemahaman anak tentang materi Pendidikan Againa Islam tidak 

rancu, dan untuk lebih meyakinkan mereka tentang materi tersebut, Bapak 

Suharsono S.Ag memberikan kesimpulan materi yang telah diajarkan. 

Kegiatan ini muncul dengan klafikasi baik, karena dengan suara beliau yang 

lantang dan tegas, anak semakin faham dan yakin tentang materi tersebut. 

Untuk mengetahui hasil belajar Bapak Suharsono S.Ag memakai salah 

satu cara yakni dengan menanyakan beberapa pertanyaan kepada siswa kelas 

VII. Dan Alhamdulillah siswa pun dapat menjawab dengan balk dan benar 

meskipun untuk menghafal dalil naqli yang berkaitan dengan shalat sunnah 

berjama'ah dan shalat sunnah munfarid masih mengalami kesulitan. 

Sebagai akhir dan proses pembelajaran PAI memberikan tugas 

rumah., dalam hal ini guru PAT mendapatkan nilai baik, karena beliau selalu 

memberikan tugas rumah agar siswa tidak belajar di sekolah saja akan tetapi 

mereka dapat mengulang kembali di rumah, pelajaran yang telah diajarkan di 

sekolah. 

Dengan adanya pembelajaran Moving Class siswa kelas VII secara 

keseluruhan katif dan berpengaruh path hasil belajar siswa, terlihat mereka 

senang meskipun ada beberapa anak yang terlihat tegang dan malas. Akan 

tetapi dengan penuh perhatian Bapak Suharsono S.Ag selaku guru Pendidikan 

Agama Islam selalu memberikan motivasi kepada mereka terutama kepada 

anak-anak yang malas mengikuti pembelajaran mi. Pelaksanaan Moving Class 
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ini memberikan suasana belajar yang menyenanglcan dan menantang, serta 

memberilcan pembelajaran positif untuk siswa dalam belajar aktif. 

Adapun kerjasama dalam tim belajar, ini menuntut siswa untuk 

mendiskusikan tentang materi yang telah dibagilcan oelh guru, sehingga siswa 

satu dengan siswa yang lain ada interaksi dalam suatu kelompok belajar, dan 

terciptanya hubungan yang baik tidak membedakan siswa satu dengan siswa 

lainnya. 

3. Penyajian Data Hasil Angket 

adapun data tentang Efelctifitas Moving Class terhadap Tujuan 

pemmbelajam PAT siswa kelas VII di SMP Negeri 26 Surabaya, disini penulis 

sajikan dalam bentuk angka yaitu data yang bersifat kuantitatif. Maka langkah 

yang penulis tempuh adalah dengan menyebarkan angket kepada responden 

atau siswa sebanyak dua puluh soal. Setelah angket disebarkan dan dijawab 

oleh responden, maka pada tahap berikutnya adalah penarikan angket dan 

diadakan penilaian dan i masing-masing alternative dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

a. Untuk jawaban A di ben i skor 4 ( Empat ) 

b. Untuk jawaban B di ben i skor 3 ( Tiga ) 

c. Untuk jawaban C di ben i skor 2 ( Dua ) 

d. Untuk jawaban D di ben skor 1 ( Satu ) 
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Untuk Mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai dua hasil 

penelitian yang terkumpul. Dapat dilihat path tabel di bawah ini : 

Tabel 5.1 

Daftar Nama Responden Siswa-siswi SMP Negeri 26 Surabaya 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

6 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

9 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

10 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 36 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

13 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 35 

14 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

15 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 37 

16 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 35 

17 3 4 3 4 4 2 2 4 4 4 35 

18 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

19 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 36 

20 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 36 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37 

24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 37 

27 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 35 

28 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 37 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

30 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 37 

31 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 34 

32 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

34 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 35 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

39 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

45 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

Jumlah 1.712 
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C. Analisis Data 

Dalam pelaksanaan Moving Class yang berpengaruh pada tujuan 

pembelajaran siswa kelas VII pada mata pelajaran Pendiclikan Agama Islam di 

SMP Negeri 26 Surabaya, lebih dapat diketahui hasilnnya secara signifikan 

dengan menggunakan analisa data. Adapun untuk mengetahui jawaban terhadap 

apakah terdapat pengaruh Moving Class terhadap tujuan pembelajaran siswa kelas 

VII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 Surabaya., maka peneliti 

menggunakan rumus "Product Moment". 

Sebelum menggunakan rumus tersebut, terlebih dahulu akan mentabulasi 

data dengan menggunakan rumus prosentase, yaitu : 

P = — x100% 

Setelah diperoleh hasil prosentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat 

yang bersifat kualitatif, untuk mengetahui taraf signifikansi dari dua variabel 

tersebut, maka mengambil patokan sumber sebagai berikut : 

76 % - 100 % 	= Baik 

56 % - 75 % 	= Cukup 

40 % - 55 % 	= Kurang 

0 	- 39 % 	= Buruk 
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1. Analisis Data Tentang Moving Class di SMP Negeri 26 Surabaya. 

Tabel 6.1 

Sistem Moving Class membuat hati senang para murid atau siswa 

No Skala Nilai N F Prosentase 

1 (4) Ya, senang 

45 

40 88,89 % 

(3) Cukup senang 5 11,11 % 

(2) Tidak senang 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa system Moving Class 

membuat hati senang para siswa, hal ini terbukti 40 siswa (88,89 %) menjawab 

senang, dan yang menjawab "Cukup senang" sebanyak 5 siswa (11,11 %), 

yang menjawab "Tidak senang" tidak ada begitu juga yang menjawab "Biasa 

solo" tidak ada. 

Tabel 6.2 

Sistem Moving Class dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif, baik secara 

individu maupun kelompok tanpa ada tekanan dari orang lain 

No Skala Nilai N F Prosentase 

2 (4) Ya termotivasi 
45 

36 79,99 % 

(3) Kadang-kadang 

termotivasi 
9 19,99 % 

88 
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(2) Tidak 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa system Moving Class 

dapat memotivasi siswa untuk belajar aktif, baik secara individu maupun 

kelompok tanpa ada tekanan dan i orang lain, hal ini terbukti 36 siswa (79,99 %) 

menjawab termotivasi, dan yang menjawab "Kadang-kadang termotivasi" 

sebanyak 9 siswa (19,99 %), yang menjawab "Tidak termotivasi" tidak ada 

begitu juga yang menjawab "Biasa solo" tidak ada. 

Tabel 6.3 

Pembelajaran aktif dalam system Moving Class juga dilkakukan di luar 

kelas untuk mendapatkan pengalaman belajar yang variatif seperti di 

perpustakaan, musholla, dan lain-lain 

No Skala Nilai N F Prosentase 

3 (4) Ya dilakukan 

45 

37 82,22 % 

(3) Kadang-kadang 8 17,78 % 

(2) Tidak dilakukan 

(1) Biasa saja 

Jumlah 
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Berdasarkan tabel di atas menunjulckan bahwa pembelajaran aktif 

dalam system Moving Class juga dilkakukan di luar kelas untuk mendapatkan 

pengalatnan belajar yang variatif seperti di perpustakaan, musholla, dan lain-

lain, hal ini terbulcti 37 siswa (82,22 %) menjawab dilakukan, dan yang 

menjawab "Kadang-kadang dilakukan" sebanyak 8 siswa (17,78 %), yang 

menjawab "Tidak dilakukan" tidak ada begitu juga yang menjawab "Biasa 

solo" tidak ada. 

Tabel 6.4 

Pembelajaran aktif dalam system Moving Class dapat melatih siswa 

terampil dalam menggunakan fasilitas kelas seperti laboratorium kelas, 

OHP, TV, VCD player yang terkait materi 

No Skala Nilai N F Prosentase 

4 (4) Ya melatih 

45 

43 95, 56 % 

(3) Kadang-kadang 

melatih 

(2) Tidak melatih 2 4,44 % 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa pembelajaran aktif 

dalam system Moving Class dapat melatih siswa terampil dalam menggunakan 

fasilitas kelas seperti laboratorium kelas, OHP, TV, VCD player yang terkait 

materi, hal ini terbukti 43 siswa (95,56 %) menjawab melatih, dan yang 
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menjawab "Kadang-kadang dilalcukan" tidak ada, yang menjawab "Tidak 

melatih" sebanyak 2 siswa (4,44 %), dan yang menjawab "Biasa solo" tidak 

ada. 

Tabel 6.5 

Dalam pergantian jam pelajaran, siswa segera memasuki kelas yang 

selanjutnya 

No Skala Nilai N F Prosentase 

5 (4) Ya segera 

45 

43 95,56 % 

(3) Kadang-kadang 2 4,44 % 

(2) Tidak segera 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dalam pergantian jam 

pelajaran siswa segera memasuki kelas yang selanjutnya, hal ini terbukti 43 

siswa (95,56 %) menjawab segera memasuki kelas, dan yang menjawab 

"Kadang-kadang segera memasuki kelas" sebanyak 2 siswa (4,44 %), yang 

menjawab "Tidak dilakukan" tidak ada begitu juga yang menjawab "Biasa 

solo" tidak ada. 
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Tabel 6.6 

Formasi tempat duduk siswa pernah dibentuk formasi lingkaran 

No Skala Nilai N F Prosentase 

6 (4) Ya pernah 

45 

35 77,78 % 

(3) Kadang-kadang 5 11,11 % 

(2) Tidak pernah 5 11,11 % 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa formasi tempat duduk 

siswa pernah dibentuk formasi lingkaran, hal ini terbukti 35 siswa (77,78 %) 

menjawab ya pernah dilakukan, dan yang menjawab "Kadang-kadang" 

sebanyak 5 siswa (11,11 %), yang menjawab "Tidak pernah" sebanyak 5 siswa 

(11,11 %) dan yang menjawab "Biasa solo" tidak ada. 

Tabel 6.7 

Formasi tempat duduk siswa pernah dibentuk formasi Ruang Kerja 

No Skala Nilai N F Prosentase 

7 (4) Ya pernah 

45 

28 62,22 % 

(3) Kadang-kadang 2 4,44 % 

(2) Tidak pernah 15 33,33 % 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

92 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa formasi tempat duduk 

siswa pernah dibentuk Ruang Kerja, hal ini terbukti 28 siswa (62,22 %) 

menjawab ya pernah dilakukan, clan yang menjawab "Kadang-kadang" 

sebanyak 2 siswa (4,44 %), yang menjawab "Tidak pernah" sebanyak 15 siswa 

(33,33 %) dan yang menjawab "Biasa saja" tidak ada. 

Tabel 6.8 

Formasi tempat duduk siswa pernah dibentuk formasi Ruang Kelas 

Tradisional 

No Skala Nilai N F Prosentase 

8 (4) Ya pernah 

45 

45 100 % 

(3) Kadang-kadang 

(2) Tidak pernah 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa formasi tempat duduk 

siswa pernah dibentuk Ruang Kelas Tradisional, hal ini terbukti 45 siswa (100 

%) menjawab ya pernah dilakukan, dan yang menjawab "Kadang-kadang" 

tidak ada, yang menjawab "Tidak pernah" tidak ada dan yang menjawab 

"Biasa saja" juga tidak ada. 
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Tabel 6.9 

Deugan pengaturan formasi tempat duduk yang bervariasi dalam 

Movinng Class dapat meningkatkan ketertarikan anda pada materi pelajaran 

dan keberanian menyampaikan ide, maupun mengajukan pertanyaan 

No Skala Nilai N F Prosentase 

9 (4) Ya tertarik dan 

berani 

45 

38 84,44 % 

(3) Kadang-kadang 7 15,55 % 

(2) Tidak tertarik dan 

berani 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa dengan pengaturan 

formasi tempat duduk yang bervariasi dalam Movinng Class dapat 

meningkatkan ketertarikan anda path materi pelajaran dan keberanian 

menyampaikan ide, maupun mengajukan pertanyaan, hal ini terbukti 38 siswa 

(84,44 %) menjawab ya tertarik dan berani menyampaikan ide dan mengajukan 

pertanyaan, dan yang menjawab "Kadang-kadang" sebanyak 7 siswa (15,55 

%), yang menjawab "Tidak pernah" tidak ada dan yang menjawab "Biasa 

saja" juga tidak ada. 
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Tabel 6.10 

Siswa senang menerima setiap pelajaran Agama dengan pengajaran 

yang bervariasi 

No Skala Nilai N F Prosentase 

10 (4) Ya pemah 

45 

39 86,67 % 

(3) Kadang-kadang 6 13,33 % 

(2) Tidak pernah 

(1) Biasa saja 

Jumlah 

Berdasarkan tabel di atas menunjuldcan bahwa Siswa senang menerima 

setiap pelajaran Agama dengan pengajaran yang bervariasi, hal ini terbukti 39 

siswa (86,67 %) menjawab ya pernah dilakukan, dan yang menjawab "Kadang-

kadang" sebanyak 6 siswa (13,33 %), yang menjawab "Tidak pernah" tidak ada 

dan yang menjawab "Biasa saja" juga tidak ada. 

Tabel 7.1 

Tentang Alternatif Jawaban Tertinggi 

No Altematif j awaban tertinggi Prosentase 

1 (a) Ya, senang 88,89 % 

2 (a) Ya termotivasi 79,99 % 

3 (a) Ya dilakukan 82,22 % 

4 (a) Ya melatih 95, 56 % 

5 (a) Ya segera 95,56 % 

95 
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6 (a) Ya pernah 77,78 % 

7 (a) Ya pernah 62,22 % 

8 (a) Ya pernah 100 % 

9 (a) Ya tertarik dan berani 84,44 % 

10 (a) Ya pernah 86,67 % 

Jumlah 863,33 

Setelah diketahui jumlah alternative jawaban tertinggi kemudian 

digunakan rumus 

P = X : N, maka diperoleh P = 863,33: 10 = 86,33 % jika basil ini dicocoklcan 

dengan standard prosentase : 

76 % - 100 % = Baik 

56 % - 75 % = Cukup 

40 % - 55 % = Kurang 

0 % - 39 % 	=Buruk 

Maka hasil tersebut beracia pacla rentang 76 % - 100 %, malca 

tergolong baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Moving Class di 

SMP Negeri 26 Surabaya dilaksanakan dengan baik. 

2. Analisis Data Tentang Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 26 Surabaya 

Adapun pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa kelas VII setelah 

mereka mengikuti KBM dengan menggunakan angket untuk menilai siswa, 

dapat dilihat dari tabel yang peneliti sajikan 
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Tabel 8.1 

Pencapaian Tujuan Pembelajaran PA! di SMP Negeri 26 Surabaya 

Nomor Nama Responden Kelas Hasil Belajar 

1 Mohammad Amin 
_ 

VII A 100 

2 Nabillah Aisah Amir VII A 100 

3 Nur Faricha VII A 90 

4 Nur Syambiah Putriasih VII A 100 

5 Oni Agustiani VII A 100 

6 Dimas Ilham Akbar VII B 90 

7 Muhammad Alif Risyanto VII B 100 

8 Muhammad Lutfi Hidayat VII B 100 

9 Tities Bagas Sadewo VII B 90 

10 Ocha Zara Zagita VII B 90 

11 Dewi Novitasari VII C 90 

12 Dicky Bagus P VII C 90 

13 Nia Fibriari VII C 100 

14 Nurul Chasanah VII C 90 

15 Yusticia VII C 90 

16 Awwalina Nikmatun I VII D 90 

17 Bagas VII D 90 

18 Cherry A.P.H VII D 90 

19 Wahyu Huda N VII D 90 

97 
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20 Yoga B.S VII D 100 

21 Dieha D.J VII E 90 

22 Nanda Eka P VII E 100 

23 Ninnala Mega R VII E 100 

24 Miftah Afitasari VII E 100 

25 Silky Tiffany VII E 100 

26 Firza Henka Bagus Pratama VII F 80 

27 Kenna Kinzella VII F 90 

28 Nur Eva Satriani VII F 100 

29 Nur Tika Anggraini VII F 100 

30 Ratna Tri Utami VII F 90 

31 Kokoh Sugeng Prayogo VII G 100 

32 Putri Dinda Meisitasari VII G 100 

33 Rofita Wahyu Adriani VII G 90 

34 Soraya Husnul Pradita VII G 80 

35 Surya Adi Rukmana VII G 90 

36 Ghea Aquatica Puteri VII H 100 

37 Lestari Surya Rachman Putri VII H 90 

38 Muhammad Efendik VII H 90 

39 Muhammad Habibie VII H 90 

40 Vicha Destiar Pertiwi VII H 90 
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41 Aisyah Ralunawati VII i 90 

42 Budi Aliyansyah VII i 100 

43 Deni Hidayat VII i 80 

44 Muhammad rahman VII i 100 

45 Muhammad Husain VII i 90 

Jumlah 4110 

Analisis data tentang pencapaian tujuan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 26 Surabaya dari tabel di atas jumlah nilai dari 

responden seluruhnya adalah 4110 maka peneliti subsitusikan ke dalam nilai 

rata-rata 

M 	----- X : N 

=4110 :45 

= 91, 33 % 

M = Mean atau rata-rata 

X = Jumlah nilai 

N = Jumlah responden 

Kriteria tersebut jika dikonsultasikan dengan lcriteria nilai KBK di 

SMP Negeri 26 Surabaya yaitu : 

	

86 — 100 % 	(A) Baik sekali 

	

71 — 85 % 	(B) Baik 

	

56 — 70 % 	(C) Cukup 
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41 — 55 % 	(D) Kurang 

Kurang dari 40 	(E) Sangat kurang 

Maka hasil tersebut path rentang 86 — 100maka tergolong baik sekali, 

sehingga dapat disimpullcan bahwa pencapaian tujuan pembelajaran PAT di 

SMP Negeri 26 Surabaya adalah sangat baik. 

3. Analisis Data Tentang Pengaruh Moving Class Terhadap Tujuan 

Pembelajaran Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 26 Surabaya 

Tabel 9.1 

Pengaruh Moving Class terhadap Tujuan Pembelajaran PA! 

NO X Y XY X2 y2 

1 40 100 4000 1600 10.000 

2 40 100 4000 1600 10.000 

3 37 90 3330 1369 8.100 

4 40 100 4000 1600 10.000 

5 40 100 4000 1600 10.000 

6 38 90 3420 1444 8.100 

7 40 100 4000 1600 10.000 

8 39 100 3900 1521 10.000 

9 38 90 3420 1444 8.100 

10 36 90 3240 1296 8.100 

11 40 90 3600 1600 8.100 

12 39 90 3510 1521 8.100 
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13 35 100 3500 1225 10.000 

14 38 90 3420 1444 8.100 

15 37 90 3330 1369 8.100 

16 35 90 3150 1225 8.100 

17 35 90 3150 1225 8.100 

18 38 90 3420 1444 8.100 

19 36 90 3240 1296 8.100 

20 36 90 3240 1296 8.100 

21 40 100 4000 1600 10.000 

22 40 100 4000 1600 10.000 

23 37 100 3700 1369 10.000 

24 38 100 3800 1444 10.000 

25 40 100 4000 1600 10.000 

26 37 80 2960 1369 6.400 

27 35 90 3150 1225 8.100 

28 37 100 3700 1369 10.000 

29 40 100 4000 1600 10.000 

30 37 90 3330 1369 8.100 

31 34 100 3400 1156 10.000 

32 38 100 3800 1444 10.000 

33 39 90 3510 1521 8.100 

34 35 80 2800 1225 6.400 

35 40 100 4000 1600 10.000 

36 36 90 3240 1296 8.100 

37 38 90 3420 1444 8.100 

38 39 90 3510 1521 8.100 

39 38 90 3420 1444 8.100 
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. 	40 39 90 3510 1521 8.100 

41 40 90 3600 1600 8.100 

42 40 100 4000 1600 10.000 

43 36 80 2880 1296 6.400 

44 40 100 4000 1600 10.000 

45 39 90 3510 1521 8.100 

Jumlah 1.712 4.110 7.036.320 2.930.944 16.892.100 

Setelah semua diskor dan dianalisis, maka langkah selanjuutnya adalah 

memasukkan semua basil ke dalam rumus. Dan i tabel di atas dapat diketahui : 

N 	:45 

Z X : 1.712 

E Y 	:4.110 

X2 : 7.036.320 

Y2 : 2.930.944 

EXY : 16.892.100 

Dan i data tersebut dapat dicari r xy  dengan rumus Product Moment 

sebagai berikut : 

r 
	NEXY  -(EXXEY)  

*EX2  -(EXTONEY 2  -(ET)12  
(45)16.892.100 -(1.712X4.110) 

5(7.036.320)- (7.036.320)2 )V{45(2.930.9440)- (2.930.944)21 
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760.144.500-7.036.320 

416.634.400 —315.540.004331.892.480 —128.603.801} 

753.108.180 

V{1.094.400}V{3.288.679} 

753.108.180 
870.536.500 

= 0,865 

Dan i perhitungan di atas, telah cliperoleh 	sebesar 0,865 kemudian 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Moving Class terhadap tujuan 

pembelajaran siswa kelas VII pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 26 

Surabaya, dapat diketahui dengan jelas membanciinglcan hasil penelitian r.x.y= 

0,865 dengan tabel interprestasi : 

Tabel 10.1 

Besarnya "r" 
product moment 

Interpretasi 

0,00 — 0,020 Artinya variabel X dan Variabel Y memang terdapat 

korelasi akan tetapi korelasi itu diabaikan (dianggap 

tidak ada korelasi antara variabel X dab variabel Y) 

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

lemah / rendah. 

0,40 — 0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

sedang / cukup. 

0,70 — 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat 

dan tinggi. 

0,90 — 1.00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

sangat kuat / sangat tinggi 
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Dan tabel di atas (interpretasi) dapat dilihat bahwa r xy  = 0,865 dapat 

dikeyahui bahwa r xy  = 0,865 terletak antara 0,700 — 0,900 yang menyatakan 

antara variabel X dan varibel Y path korelasi yang tinggi. Apabila 

dikonsultasikan path tabel "r" product moment dengan : 

Df 	= N Nr 

= 45-2 

=43 

Pada taraf signifikansi 5 % dan 15 adalah sebagai berikut : 

Taraf signifikansi 5% = 

Taraf signifikansi 1% = 

Dengan membandingkan besarnya r xy  dengan "r" tabel maka diperoleh 

hasil bahwa r xy  lebih besar dan "r" tabel baik path taraf signifikansi 5% 

maupun 1%. Hal ini berarti Ho ditolak sedangkan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil analisa data tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh Moving Class terhadap tujuan pembelajaran siswa kelas 

VII path mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Surabaya. 
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BABY 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Sebagai basil akhir clati seluruh pembahasan penelitian ini sebopimano  

penulis uraikan pada bab-bab dimuka, maka penulis menyimpulkan sebagai 

berilcut : 

1. Pelaksanaan Moving Class pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 26 Surabaya adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan basil 

penelitian yang menunjukkan pembelajaran Moving Class adalah 86,33% 

yang hal ini jika dicocokkan dengan standart prosentase pada rentang 76% - 

100% yang tergolong baik. 

2. Sedangkan tujuan pembelajaran yang telah diperoleh siswa kelas VII pada 

mata pelajaran PAI tergolong baik. Hal ini terbuktikan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa basil prosentase tentang tujuan pembelajaran siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 91% yang hal 

ini jika dicocokkan dengan standart prosentase pada rentang 86— 100 % yang 

tergolong sangat baik. 

3. Sedangkan pengaruh Moving Class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

siswa kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
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26 Surabaya, menggunakan rumus product moment diketahuii bahwa r 

0,865 apabila dibandingkan dengan t job,/  yang ada path tabel dengan N=43. 

ternyata dalam tabel tidak ditemui df sebesar 43 karena itu dipergunakan df 

yang terdekat yaitu df 43, yang diperoleh t ,obei  sebagai berikut : 

a. Path taraf signifikansi 5% t „ = 0,304 

b. Pada taraf signifikansi 1% t „ = 0,393 

Berarti r 0  > r i  Jadi 0,856 <0,304 dan 0,856 > 0,393. Maka konsekuensinya 

hipotesis nol (Ho) ditolak, maka diketahui bahwa ada pengaruli antara Movinng 

Class terhadap pencapaian tujuan pembelajaran siswa kelas VII path mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 26 Surabaya 

B. SARAN 

System Moving Class merupakan system yang efektif digunakan sebagai 

sumber belajar bagi siswa dalam mewujudican proses pembelajaran yang 

berlcualitas, untuk itu penulis menyarankan : 

1. Bagi Lembaga SMP Negeri 26 Surabaya 

Hendaknya terus-menerus melakukan upaya perbaikan dan pelayanan yang 

terbaik bagi siswa dalam bidang pendidikan path umwnnya dalam pelaksanan 

system Moving Class khususnya. Dengan mengupayalcan penyempurriaan 

saran kelas, kelengkapan fasilitas pembelajaran, metode pembelajaran dan 

penyediaan berbagai sumber belajar lain bagi siswa. 
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2. Bagi Masyarakat 

Henciaknya masyarakat memberi dukungan path pelaksanaan system ini, 

salah satu dukungan adalah dengan menjaga hubungan yang baik dengan 

masyarakat sekolah, sehingga terbentuk iklim yang nyaman dalam 

pembelajaran. Selain itu masyarakat juga dapat memberikan dukungan 

material untuk melengkapi sarana dan prasarana pendidilcan yang kurang 

sempurna. 

3. Pemerintah 

Pemerintah melalui dinas pendidikan hendaknya memberikan dukungan 

penuh dalam pelalcsanaan program ini baik berupa pendanaan bagi 

kelengkapan sarana dan fasilitas sekolah, melalcukan sosialisasi pada lembaga 

lain yang belum melaksanakan system ini, disamping mengadalcan pelatihan 

bagi peningkatan kualitas guru. 
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